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SAMBUTAN DIREKTUR GTK PENDIDIKAN DASAR 
 

Puji dan Syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT., Tuhan yang Maha 
Kuasa atas rahmat dan hidayah-Nya Buku “Bunga Rampai Praktik Baik 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Program Kemitraan GTK Pendidikan 
Dasar” ini dapat diterbitkan. 

Program Peningkatan dan Pemerataan Mutu Pendidikan Melalui 
Kemitraan atau dikenal dengan Program Kemitraan GTK merupakan sebuah 
program yang bertujuan untuk melakukan pemerataan mutu pendidikan 
nasional, khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Program ini telah lama 
berjalan sejak tahun 2003 dan terus dilaksanakan serta berevolusi sesuai 
dengan kebutuhan. Pada Program Kemitraan GTK Dikdas tahun 2019-2021, 
telah dicapai satu siklus penuh sehingga pada tahun 2022, GTK Mitra dan 
Imbas diharapkan sudah tergabung dalam wadah komunitas belajar Bersama 
GTK Dikdas di masing-masing lokasi.  

Berdasarkan tahapan yang telah dilalui tersebut, peserta GTK Inti, 
Mitra, dan Imbas telah melakukan berbagai praktik baik pada tahun 2020 yang 
kemudian dikembangkan menjadi pelajaran penting bagi GTK lainnya supaya 
dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana pemecahan masalah 
yang dihadapi guru dalam pembelajaran atau kepala sekolah dalam 
mengelola sekolah.  

Buku ini merupakan kumpulan dari praktik baik GTK Inti dan Mitra 
berdasarkan pengalaman mereka dalam mengimplementasikan RTL 
Kemitraan GTK pada tahun 2020. Lingkup RTL Guru meliputi penyusunan 
RPP, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang 
mengintegrasikan PPK, literasi, numerasi, HOTS, dan 4C. Lingkup RTL 
kepala sekolah meliputi supervisi akademik, kepemimpinan pembelajaran, 
praktik manajerial, dan pengembangan kewirausahaan. Semua praktik baik 
ini dibukukan untuk menjadi referensi bagi GTK dan berbagai pihak terkait 
dalam mewujudkan peningkatan dan pemerataan mutu Pendidikan dasar. 

Semoga buku ini dapat membangkitkan motivasi, inspirasi, 
kreasi/inovasi, dan menjadi solusi bagi GTK dalam melaksanakan tugas-
tugas guru dan kepala sekolah, serta memecahkan masalah yang dihadapi 
GTK. 

 
 
Jakarta, Mei 2021 
Direktur GTK Pendidikan Dasar 
Dr. Rachmadi Widdiharto, M.A.  
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SELAYANG PANDANG PROGRAM KEMITRAAN 

 

Kemitraan GTK Dikdas Untuk Meningkatkan dan Memeratakan Mutu 
Pendidikan Nasional 

Eddy Tedjo Prakoso Slamet, S.H., M.M. 

Koordinator Pokja Kemitraan dan Pemberdayaan Komunitas,  
Direktorat GTK Pendidikan Dasar 

 

Negara hadir dalam upaya memberikan pendidikan yang bermutu 
kepada semua masyarakat Indonesia, ketimpangan mutu input, proses, dan 
hasil pendidikan diantara daerah-daerah di NKRI harus segera dituntaskan. 
Kehadiran negara harus secara nyata mengatur berbagai sumberdaya 
pendidikan supaya kesenjangan mutu pendidikan antardaerah dapat 
diminimalisir dari waktu ke waktu, sehingga pencapaian Indonesia emas 
tahun 2045 bukan sekedar mimpi kosong tetapi kenyataan yang akan dicapai 
di setiap wilayah NKRI. 

Sampai saat ini telah banyak upaya yang dilakukan untuk memecahkan 
masalah disparitas mutu pendidikan antardaerah, diantaranya dengan 
melakukan pelatihan, program beasiswa afirmasi, penguatan kapasitas 
(capacity building), dan berbagai kegiatan sejenis. Namun demikian 
pemecahan masalah disparitas masih belum terpecahkan, karena berbagai 
program yang telah dilaksanakan tersebut telah meningkatkan kompetensi 
guru dan tenaga kependidikan (GTK) sebagai pelaku kunci dalam Pendidikan 
tetapi belum mampu mengubah kebiasaan kerja (kinerja) dan produktivitas 
kerja sebagai pendidik dan tenaga kependidikan di kelas dan sekolahnya 
masing-masing. Diantara “PR” yang harus dituntaskan adalah program belum 
menyasar pada perubahan kinerja dan pelaksanaan pelatihan terpisah di 
tempat kerja masing-masing (GTK), misal di hotel atau di balai pelatihan 
tertentu. Ketika GTK kembali ke tempatnya masing-masing, perubahan 
perilaku kerja hanya bertahan sesaat (antara 2-3 bulan), selanjutnya mereka 
akan kembali bekerja dengan kebiasaan lamanya. 

Mengapa Program Kemitraan GTK harus ada? Mengantisipasi berbagai 
hal tersebut di atas, Program Kemitraan GTK hadir untuk menyasar dua 
masalah pokok, yaitu bagaimana mengintegrasikan penguatan kompetensi 
GTK dan penguatan kinerja GTK di tempat kerjanya masing-masing. 
Pencapaian kedua hal ini dilakukan melalui belajar dari praktik, saling berbagi, 
saling belajar, dan bekerjasama diantara GTK dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi oleh setiap peserta (mitra, inti, dan imbas) melalui suatu 
komintas belajar professional. Program ini berupaya membangun sebuah 
komunitas GTK yang didalamnya meliputi GTK Inti, Mitra, Imbas, dan 
fasilitator. GTK Inti adalah peserta kemitraan yang telah menunjukkan 
keunggulan secara nasional yang dibuktikan oleh pencapaian akademik pada 



tingkat nasional, baik secara individu maupun lembaga. GTK Mitra adalah 
GTK yang memiliki potensi untuk mendapatkan keunggulan pada tingkat 
kabupaten/kota dibuktikan dengan penilaian kompetensi dan kinerja pada 
tingkat kabupaten/kota. GTK Imbas adalah GTK peserta yang berada di 
lingkungan GTK Mitra yang akan secara bersama-sama melakukan 
peningkatan mutu secara berkelanjutan melalui wadah komunitas belajar 
professional GTK. 

Apa tujuan program kemitraan GTK? Tujuan umum program Kemitraan 
GTK adalah memeratakan peningkatan kemampuan dan kinerja GTK secara 
terpadu. Adapun secara khusus, tujuan program ini adalah (1) Mengurangi 
kesenjangan kemampuan profesional dan pedagogik Guru diantara Guru Inti, 
Guru Mitra dan Guru Imbas, (2) mengurangi kesenjangan kemampuan 
manajerial, supervisi akademik, kepemimpinan pembelajaran, dan 
pengembangan kewirausahaan Kepala sekolah diantara kepala sekolah Inti, 
Mitra, dan Imbas, (3) meningkatkan kinerja GTK Inti, Mitra dan Imbas secara 
berkelanjutan, (4) mengembangkan dan memberdayakan GTK Inti dan 
komunitas belajar di lingkungan GTK Mitra untuk membantu GTK Mitra dan 
Imbas dalam melaksanakan tugas pokok secara benar serta memecahkan 
masalah yang dihadapi secara tepat, (5) membangun jejaring antara peserta 
GTK Inti dengan Mitra dan Imbas dalam peningkatan mutu Pendidikan secara 
berkelanjutan, (6) mempererat persatuan dalam kebhinekaan antara pesert 
GTK Inti dengan Mitra dan Imbas antar kabupaten/kota/provinsi di wilayah 
Indonesia. 

Apakah makna kemitraan yang terkandung dalam program? Kemitraan 
(partnership) mengandung makna kesejajaran. Artinya, GTK Inti bekerjasama 
atau bermitra dengan Mitra dan Imbas sehingga kelemahan Mitra dan Imbas 
dapat dipecahkan melalui berbagi pengalaman, belajar bersama, dan 
pemecahan masalah bersama. Kemitraan juga mengandung arti suatu proses 
penciptaan suasana (iklim) kerjasama antar orang-orang yang bermitra. 
Kemitraan dapat diartikan juga sebagai wadah dalam membangun jejaring 
pengembangan profesi GTK agar menjadi pembelajar dan membentuk 
komunitas yang terus belajar.  

Apa muatan Program Kemitraan GTK? muatan program kemitraan 
adalah (1) Peningkatan kemampuan dan kinerja Guru yang meliputi 
merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran yang 
mengakomodasi penguatan pendidikan karakter, pembelajaran abad 21 
(fokus pada 4C dan Higher Order Thinking Skills), literasi, dan numerasi 
secara terpadu. Peningkatan karakter Guru sebagai pendidik profesional (2) 
Peningkatan kemampuan dan kinerja kepala sekolah yang meliputi 
pelaksanaan supervisi akademik, pengembangan kewirausahaan, dan 
manajerial yang mengakomodasi penguatan pendidikan karakter, 
pembelajaran abad 21 (fokus pada 4C dan Higher Order Thinking Skills), 
Literasi, dan numerasi secara terpadu. (3) Peningkatan kedisiplinan dan 
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tanggungjawab sebagai pendidik, dan (4) Publikasi praktik baik (good 
practices) Kemitraan GTK. 

Apa saja prinsip-prinsip yang melandasi program kemitraan GTK? 
Prinsip Kemitraan GTK meliputi: (1). Kemitraan (partnership) untuk 
membangun budaya mutu pendidikan; (2) Kesetaraan (equality) antara 
peserta Inti, Mitra dan Imbas masing-masing memiliki peluang yang sama 
dalam peningkatan kemampuan dan kinerja sebagai GTK; (3). Adanya proses 
belajar (learning process) yang saling menguntungkan antara GTK Inti, Mitra 
dan Imbas; (4) Sinergi dalam membangun profesionalisme dengan 
memanfaatkan pengalaman GTK lain; (5). Memperkaya (enrichment) baik 
secara pribadi (kemampuan guru) maupun organisasi (kinerja satuan 
pendidikan), sehingga kedua belah pihak saling mendukung dan saling 
memperkuat jejaring profesi sebagai GTK profesional. 

Apa indikator keberhasilan program kemitraan GTK? Program 
kemitraan dikategorikan berhasil jika menunjukkan enam kondisi berikut, (1) 
terjadi peningkatan kemampuan dan kinerja Guru Mitra dan imbas dalam 
merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran yang 
mengintegrasikan PPK, literasi, numerasi, dan pembelajaran abad 21 (fokus 
pada 4C/Collaboration, Communication, Creativity, Critical Thinking dan 
HOTS/Higher Order Thinking Skill), (2) terjadi peningkatan kompetensi 
pedagogik dan peningkatan karakter guru, (3). terjadi peningkatan 
kemampuan dan kinerja kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi 
akademik, kepemimpinan pembelajaran, pengembangan kewirausahaan, 
dan manajerial yang memastikan pembelajaran di sekolah dapat 
mengintegrasikan PPK, literasi, numerasi, dan pembelajaran abad 21 (focus 
pada 4C dan Higher Order Thinking Skills) secara terpadu, (4). Terjadi saling 
berbagi pengalaman, dialog pemecahan masalah, dan kegiatan peningkatan 
mutu pendidikan melalui peran GTK, (5). terwujud jejaring pengembangan 
kemampuan dan kinerja GTK dalam bentuk komunitas belajar professional 
GTK Dikdas di lokasi Mitra dan Imbas, dan (6). terjadinya sinergi kekuatan 
berbagai pihak dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar. 

Berapa banyak peserta yang mengikuti program Kemitraan GTK? 
Secara keseluruhan, peserta yang ditargetkan mencapai 3.899 GTK dengan 
perbandingan 1;3;30 atau satu GTK Inti mendampingi tiga GTK Mitra dan 30 
GTK Imbas. 

NO. PESERTA 
GTK 

INTI MITRA IMBAS JUMLAH 

1 KS SMP 39 117 800 1.326 

2 GURU SMP 76 227 3.200 2.573 



  Total 115 344 3.440 3.899 

 

Dimana sajakah daerah yang menjadi sasaran Program Kemitraan 
GTK? Sasaran daerah program Kemitraan GTK meliputi 20 Kabupaten Kota 
yang tersebar di 9 provinsi. Kemitraan GTK Dikdas dilaksanakan antar 
provinsi. 

Berapa lama program kemitraan GTK ini dirancang untuk mencapai 
pemerataan? Skema perbaikan dan peningkatan GTK Mitra (fix the people) 
tahun 2019, pembiasaan perilaku kerja GTK secara berkelanjutan (fix the 
school) tahun 2020, dan pelibatan eko sistem GTK di wilayah Mitra (fix the 
system) tahun 2021, sehingga waktu yang dibutuhkan sebanyak tiga tahun 
(2020-2022). 

Apa saja tahapan kegiatan Kemitraan GTK? Sembilan kegiatan pokok 
kemitraan GTK, yaitu: 

1. Workshop penguatan GTK Inti. Pada kegiatan ini GTK ini dibekali secara 
khusus dengan berbagai panduan praktik. Guru Inti dibekali dengan (1) 
panduan penyusunan RPP yang mengintegrasikan PPK, literasi, 
numerasi, 4C; (2) panduan pembelajaran; (3) panduan penilaian 
pembelajaran. Kepala sekolah dibekali dengan: (1) panduan penyusunan 
RPP yang mengintegrasikan PPK, literasi, numerasi, 4C; (2) panduan 
pembelajaran; (3) panduan penilaian pembelajaran; (4) panduan supervisi 
reflektif kolaboratif; (5) panduan kepemimpinan pembelajaran; (6) 
panduan manajemen sekolah, (7) panduan pengembangan 
kewirausahaan. 

2. Workshop pembekalan GTK Inti dan Mitra. Kegiatan ini merupakan upaya 
mempertemukan GTK Mitra dan Inti supaya saling kenal dan saling 
memahami satu sama lain, membuat rencana magang (on the job 
learning), dan menyusun  draf Rencana Tindak Lanjut (RTL) atau rencana 
aksi perubahan di sekolah mitra. 

3. Kegiatan OJL 1 (magang di kelas/sekolah Inti). OJL 1 Pelaksanaan 
kegiatan OJL 1. 

4. GTK Mitra belajar/ magang di kelas/sekolah GTK Inti dengan melakukan 
berbagai kegiatan, yaitu melakukan orientasi (observasi dan wawancara) 
di sekitar lingkungan sekolah GTK Inti; guru mitra melakukan praktik 
pembelajaran yang meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 
dan refleksi pembelajaran; Kepala sekolah Mitra melakukan praktik 
supervisi akademik, manajerial, kewirausahaan, dan kepemimpinan 
pembelajaran; melakukan refleksi OJL 1; mempelajari berbagai dokumen 
(Guru: silabus dan RPP; kepala sekolah: Renstra, RKAS, Program 
Supervisi kepala sekolah, dll.); memfinalkan Rencana Tindak Lanjut (RTL) 
atau rencana aksi perubahan. 
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5. Supervisi OJL 1, yaitu upaya untuk memastikan pelaksanaan OJL 1 dapat 
terealisasi secara efektif, khususnya pelaksanaan praktik (pembelajaran 
bagi guru dan supervisi pembelajaran bagi kepala sekolah) dapat 
direalisasikan oleh GTK mitra. Upaya ini dilakukan dengan menugaskan 
fasilitator untuk secara langsung mendampingi pelaksanaan OJL 1. 

6. Kegiatan OJL 2, yaitu pelaksanaan RTL (rencana aksi) di kelas dan 
sekolah mitra. GTK Mitra melaksanakan rencana aksinya yang didampingi 
oleh GTK Inti secara daring. Pelaksanaan daring dilakukan melalui grup 
WA dan apliksi simitra. 

7. Pendampingan GTK Inti ke GTK Mitra, yaitu GTK Inti mendampingi 
pelaksanaan RTL GTK Mitra secara langsung di kelas dan sekolah mitra. 
Pada tahap ini, hal baik yang dipelajari mitra di tempat Inti diujicobakan. 
Pokok pendampingan bagi guru adalah praktik menyusun RPP secara 
bersama, praktik mengajar, dan menilai pembelajaran. Pokok 
pendampingan bagi kepala sekolah adalah praktik supervisi pembelajaran 
dan kepemimpinan pembelajaran. 

8. Workshop penyusunan laporan dan praktik baik kemitraan, yaitu kegiatan 
menyampaikan proses, hasil, dan berbagai kendala serta solusi yang 
dilakukan dalam implementasi RTL (rencana aksi) GTK mitra dan tulisan 
praktik baik yang dialami oleh GTK mitra dan inti selama proses 
kemitraan. 

9. Penyusunan RTL (rencana aksi) tahun 2021, yaitu kegiatan untuk 
merumuskan kelanjutan upaya peningkatan mutu pembelajaran tahun 
berikutnya. Program kemitraan dilaksanakan selama tiga tahun, 
karenanya pada akhir tahun ke-1 s.d ke-3, GTK mitra, inti, dan imbas 
harus merumuskan RTL yang akan dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran di kelas/sekolah dan imbas yang tetap didampingi oleh inti. 

Pada akhir kegiatan kemitraan, GTK Inti, Mitra, dan Imbas membuat praktik 
baik dari hasil implementasi RTL yang menggambarkan masalah yang 
dihadapi, pemecahan yang dilakukan, hasil yang dicapai, dan pelajaran 
penting dari praktik baik bagi GTK lainnya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ADA TAWA CERIA  DALAM MENULIS CERPEN 
 

Oleh:    
Ren i  Ju l ian i  

Guru SMP N 4 Pangalengan Kab.  Bandung  
Guru Int i  Program Kemit raan 2019  –  2021  

 
 

Pendahuluan  
 

Pembela jaran menul is  cerpen ada permasa lahan yang 
d ia lami o leh Guru Mit ra berka i tan dengan has i l  tu l isan s iswa 
yang belum maksimal .  Banyak s iswa yang masih kesul i tan  
da lam menul iskan gagasan  atau ide menjad i  sebuah cer i ta .  
Ternyata permasa lahan tersebut  juga d ia lami o leh Guru Mit ra 
d i  SMP Neger i  1 Dewantara dan SMP Neger i  1 Samudera,  dan 
d i  SMP Neger i  1 Meurah Mul ia.  Berdasarkan permasa lahan 
yang d ia lami o leh Guru Mit ra d i  seko lahnya,  penu l is  mencoba 
member ikan saran dan pendapat  agar  Guru Mit ra mencoba 
st rateg i  pembela jaran yang dapat  d igunakan untuk 
memudahkan s iswa da lam menul is  cerpen,  ya i tu d engan 
menerapkan st rateg i  “ADA TAWA CERIA”  (Aku Dengar ,  Aku 
Tangkap Ide,  Aku Wa j ib  Tu l is  Kerangka Ceri tamu)  dengan 
menggunakan media komik.  Ha l  ters ebut  d i lakukan agar  Guru 
Mit ra mampu melaksanakan keg iatan pembela jaran yang 
menar ik  antus isme dan minat  s iswa dal am pembela jaran 
menul is  cerpen.  

Guru Mit ra dapat  mengembangkan dan menyesua ikan 
RPP yang d isusun dengan s i tuas i  dan kond is i  d i  seko lahnya 
masing-mas ing.  Da lam menerapkan st rateg i  in i ,  Se la in media 
pembela jaran berupa komik yang dapat  dengan mudah d ibuat  
send ir i  o leh guru,  Guru Mit ra juga dapat  menggunakan media  
pembela jaran yang la in,  seper t i  v ideo atau per is t iwa-per is t iwa 
yang d ia lami send ir i  o leh s iswa.  

 

Is i  
 

Adapun langkah- langkah pendampingan penggunaan 
st rateg i  “ADA TAWA CERIA”  ( Aku Dengar ,  Aku Tangkap Ide,  
Aku Wa j ib  Tu l is  Kerangka Ceri tamu)  da lam pembela jaran 
menul is  cerpen dengan media komik adalah sebaga i  ber iku t .  

a .  Guru Mit ra d ib imbing da lam menul is  RPP lur ing tentang 
pembela jaran menul is  cerpen,  yai tu KD 4. 6 Mengungkapkan 
penga laman dan gagasan da lam bentuk cer i ta  pendek 
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dengan memperhat ikan st ruktur  dan kebahasaan  mula i  dar i  
tu juan,  langkah- langkah pembela jaran,  dan pen i la ian,  
beg i tu pula a lat  dan bahan ser ta media pembela jaran yang 
d igunakan  

b.  Pada tahap keg iatan pembela jaran,  Guru Mit ra d ib imbing 
untuk  menul iskan langkah - langkah kegiatan pembela j aran 
dengan model  Prob lem Based Learn ing dan st rategi  “ADA 
TAWA CERIA”  dengan penggunaan media komik sebaga i  
ber ikut .  
1)  Tahap per tama pembela jaran ,  guru mengor ientas ikan 

s iswa pada masa lah ,  s iswa diarahkan untuk mengamat i  
komik  yang d i tayangkan atau d isaj ikan o leh guru.  Tahap 
in i  merupakan tahap  “Aku Dengar” ,  guru  mempers i lakan 
siswa untuk mendengarkan dan mengamat i  semua 
permasalahan yang terdapat  dalam komik yang 
d isaj ikan khususnya berka i tan dengan unsur  5 W + 1 H.   

2)  Guru mengeksp loras i  pengetahuan s iswa tentang 
menul is  cerpen.  

3)  Guru membentuk kelompok -ke lompok kec i l  yang terd i r i  
a tas 5 orang.  

4)  Guru mempers i lakan semua s iswa untuk mengumpulkan 
data yang mereka pero leh d i  da lam kelompok keci lnya.  
Tahap in i  merupakan tahap “ Aku Tangkap Ide” ,  s iswa 
diminta  untuk mencermat i  ide cer i ta  dan menangkap ide  
dar i  cer i ta  komik  yang d i tayangkan.  ser ta segera  
menul iskannya sebaga i  bahan untuk menul is  cerpen.  
Da lam hal  in i  s iswa membangun pengetahuannya 
berdasarkan konsep-konsep yang te lah mereka mi l ik i  
tentang menul is  cerpen yang berka i tan dengan tokoh,  
la tar ,  dan per is t iwa yang terkumpul  secara lengkap.  

5)  Guru membimbing s iswa da lam proses pengumpulan 
data ba ik  secara indiv idu maupun ke lompok.  

6)  Siswa d ipers i lakan untuk mengomunikas ikan has i l  
eksp loras i  da lam d iskus i  ke lompoknya dengan ke lompok 
la in agar  data yang d ipero leh leb ih  r inc i  dan leb ih  
lengkap.   

7)  Guru mempers i lakan se luruh s iswa untuk menul iskan 
data yang d ipero leh pada tahap “Aku Wa j ib  Tu l is  
Kerangka Ceri tamu”,  ke dalam kerangka cerpen dan 
mengembangkannya menjad i  sebuah cerpen.  

8)  Sa lah satu perwak i lan  ke lompok d ipers i lakan untuk  
mempresentas ikan has i l  ker ja ke lompoknya dan 
kelompok la in menanggap inya.  

9)  Guru member ikan eva luas i  dan penguatan terhadap 
has i l  ker ja semua kelompok.  



10)  Guru menutup keg iatan pembela jaran dan menugasi  
s iswa untuk menul is  sebuah cerpen.  
 

Berdasarkan keg iatan pembela jaran yang terdapat  d i  
da lam Rencana Pelaksanaan Pembela jaran ( RPP) yang te lah  
d isusun,  RPP sudah mengandung aspek l i teras i ,  Penguatan 
Pend id ikan Karakter  (PPK),  dan 4 C.  

 

 
 
                  
             

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Diskus i  Memalu i  WhatsApp  

Adapun untuk  pembuatan media pembela jaran,  penu l is  
membimbing Guru Mit ra agar  b isa membuatnya send ir i  dengan 
menggunakan ap l ikas i  Comica  yang dapat  d iunduh d i  Play 
Store.  Adapun langkah- langkahnya sangat  mudah d i lakukan,  
yai tu sebaga i  ber ikut .  

1)  Buka Play store.  
2)  Unduh ap l ikas i  Comica.  
3)  Kl ik  Ga l lery ,  Camera,  atau Mul t i .  
4)  Pi l ih  foto yang ada d i  galer i  a tau d i foto  langsung la lu k l ik  

selesa i .  
5)  Pi l ih  car toon,  comic,  f low,  s tmp,  atau luc id sesua i  

keing inan.  
6)  Kl ik  Text  la lu ber i  tu l isan pada mas ing -masing tokoh yang 

ada foto tersebut  sesua i  dengan yang k i ta ing inkan.  
7)  Kl ik  app ly  dan save.  
8)  Susun lah gambar -gambar  yang sudah d ibuat  menjad i  

sebuah rangka ian cer i ta .  
9)  J ika sudah memi l ih  mul t i ,  maka foto - foto yang d ip i l ih  akan 

tersusun dengan send ir inya sesua i  format  yang d ip i l ih .  
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Gambar 2 Diskus i  Mela lu i  WhatsApp  

Berdasarkan informasi  yang penu l is  peroleh,  antus iasme 
s iswa da lam pembela jaran menul is  cerpen mengalami  
pen ingkatan sete lah menerapkan st rategi  “ADA TAWA CERIA”  
yang merupakan st rateg i  yang baru  mereka ketahu i  dan 
mereka laksanakan da lam keg iatan pembela jaran d i  sekolah 
mereka.  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Diskus i  Mela lu i  V ideo Cal l  

Adapun ap l ikas i  yang d igunakan untuk berkomunikas i  
dan berdiskusi  antara penul is  dengan Guru Mit ra adalah 
dengan memanfaatkan Apl ikas i  Whatsapp  dan Video Cal l  
karena untuk menggunakan Google Meet  dan Zoom Meet ing  
terkenda la s inya l  yang kurang bagus seh ingga keg iatan 
d iskus i  t idak dapat  ber ja lan dengan lancar  karena suaranya 
terputus-putus.  

Pe laksanaan kegia tan pembela jaran  menul is  cerpen 
dengan menerapkan model  pembela jaran berbas is  masalah 
(Prob lem Based Learn ing )  dan st rateg i  “ADA TAWA CERIA”  
dengan menggunakan media komik.  Ha l  in i  d i lakukan karena 
adanya beberapa permasa lahan yang d ia lami o leh s iswa d i  
seko lah mit ra dalam pembela jaran menul is  cerpen.  
Penggunaan st rateg i  in i  da lam pembela jaran menul is  cerpen 



ternyata merupakan sesuatu yang baru bagi  Guru Mit ra  
seh ingga st rateg i  in i  sangat  menar ik  untuk d i terapkan d i  
seko lah mereka masing -masing d i  Kabupaten Aceh Utara.  
Beg i tu  pu la pembuatan dan penggunaan media k omik dalam 
pembela jaran menul is  cerpen merupakan sesuatu yang baru  
dan belum pernah mereka lakukan da lam keg iatan 
pembela jaran.  Oleh karena i tu ,  berdasarkan permasa lahan 
yang mereka a lami da lam pembela jaran menul is  cerpen,  
prakt ik  ba ik  in i  d i rasakan sangat  bermanfaat  untuk Guru Mit ra 
sebaga i  sa lah satu a l ternat i f  pemecahan masa lah yang 
d ihadap i  d i  seko lahnya mas ing -mas ing.  Penggunaan metode 
dan st rateg i  pembela jaran yang tepat  dan menar ik  akan 
berpengaruh terhadap minat  dan antus iasme s iswa da lam 
be la jar  seh ingga hasi l  be la jar  s iswa menjad i  leb ih ba ik .  

 
Penutup 
 

Penerapan model  pembela jaran berbas is  masa lah 
(Prob lem Based Learn ing)  dan st rateg i  “ADA TAWA CERIA”  
dengan menggunakan st rateg i  in i  da lam pembela jaran menul is  
cerpen ternyata merupakan sesuatu yang baru bag i  Guru Mit ra 
seh ingga st rateg i  in i  sangat  menar ik  untuk d i terapkan d i  
seko lah mereka masing -masing d i  Kabupaten Aceh Utara.  
Beg i tu  pu la pembuatan dan penggunaan media komik dalam 
pembela jaran menul is  cerpen merupakan sesuatu yang baru  
dan belum pernah mereka lakukan da lam keg iatan 
pembela jaran.  Oleh karena i tu ,  berdasarkan permasa lahan 
yang mereka a lami da lam pembela jaran menul is  cerpen,  
prakt ik  ba ik  in i  d i rasakan sangat  bermanfaat  untuk Guru Mit ra 
sebaga i  sa lah satu a l ternat i f  pemecahan masa lah yan g 
d ihadap i  d i  seko lahnya mas ing -mas ing.  Penggunaan metode 
dan st rateg i  pembela jaran yang tepat  dan menar ik  akan 
berpengaruh terhadap minat  dan antus iasme s iswa da lam 
be la jar  seh ingga hasi l  bela jar  s iswa menjad i  leb ih ba ik .  
 

*** 
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KAMI TETAP BERSINERGI DENGAN TIK DI  TENGAH 
PANDEMI  

 
Oleh:  

En i  R iswant i  
SMP Neger i  1 Bawen,  Kabupaten Semarang  
Guru Int i  Program Kemit raan 2019 –  2021 

 
 

Pendahuluan  
 

Tahun in i  merupakan tahun kedua ber ja lannya Program 
Kemit raan.  Kenda la  muncu l  karena wabah Pandemi Covid -19 
yang melanda neger i  k i ta  sejak bu lan Maret  2020.  Program 
Kemit raan d i  tahun 2020 in i  seharusnya d i laksanakan d i  
seko lah Guru Mit ra  dan te lah memasuki  tahap peng imbasan 
kepada Guru Imbas  d i  sek i tar  seko lah Guru Mit ra.  

Beberapa prakt ik  ba ik  yang te lah d i laksanakan d i  seko lah 
mit ra ada lah Program Li teras i  seko lah,  Program sa lam dan 
sapa sebe lum masa Pandemi Covid -19,  dan prakt ik  mengajar  
menerapkan model  pembela jaran sesua i  kur iku lum 13 dengan 
model  Prob lem Based Learn ing ,  Discovery Learn ing ,  dan 
Pro ject  Based Learning .  

Pandemi Cov id -19 in i  t idak menjad i  pengha lang untuk  
terus menja lankan  Program Kemit raan yang te lah  
d i rencanakan.  Keg iatan kemit raan d i  masa pandemic cov id -19 
in i  Guru Int i  berusaha melaksanakan pendampingan secara 
on l ine .  Mesk i  banyak hambatan yang d i temukan,  tentu saja  
semangat  pantang menyerah demi kemajuan pend id ikan d i  
Indones ia dan demi  masa depan bangsa dan negara.   

Pendampingan on l ine  terhadap Guru Mit ra pada masa 
awal  pandemi hanya ter laksana beberapa ka l i  karena sul i tnya  
jar ingan internet .  Peser ta d id ik  d i  seko lah Guru Mit ra  
d i rumahkan,  dengan s is tem pembela jaran yang belum 
di tentukan,  dar ing  atau lur ing.  Dalam kondis i  in i lah  
pendampingan Guru Int i  terhadap Guru Mit ra mela lu i  
pembuatan Google Classroom  dan Google Form .  

Bukan ha l  yang mudah melaksanakan pendampingan 
secara on l ine  kepada Guru Mit ra d i  masa pandemi.  Kendala 
jar ingan internet  dan komunikas i  merupakan tantangan 
tersendir i  bag i  Guru Int i .  Ha l  pa l ing utama yang harus 
d i tumbuhkan da lam dir i  Guru Mit ra ada lah kemau an dan tekad 
yang kuat  da lam penguasaan pengetahuan tekno log i  
in formas i .  Mot ivas i  da lam t iap Guru Mit ra berbeda -beda.  



Is i  
 

Beberapa cara yang d i lakukan adalah melakukan 
komunikas i  rut in  mela lu i  Whatsapp  tanpa merasa bosan.  
Meski  terkadang t idak d iba las,  te tap i  tanpa putus asa penu l is  
lakukan,  mesk i  hanya sekadar  menanyakan,  “Sudah bisa  
membuat  goog leform? Berapa respon anak -anak yang 
menger jakan u langan har ian mela lu i  googleform? Barapa anak 
yang b isa  bergabung d i  Goog le Classroom? Apakah har i  in i  
ada tatap  muka v i r tua l? Sudah bisa menggunakan 
Googlemeet?”  Mode l  pengu langan per tanyaan se la lu 
d i lakukan.  Terbayang dalam benak saya baga imana kond is i  
geograf is  d i  w i layah Kabupaten Manokwar i .  Tentu ha l  yang 
sangat  wajar  ket ika mereka t idak membalas chat  secara ce pat .  
Terkadang chat  baru d iba las satu minggu sete lah mereka 
baca.  Ha l  in i  t idak menyurutkan kemauan dan ke ing inan untuk 
mendamping i  mereka da lam penguasaan goog le c lassroom  
dan googleform.  

Cara la in untuk membangun mot ivas i  dalam d ir i  Guru  
Mit ra ada lah dengan menentukan tu juan jangka pendek 
pendampingan terhadap Guru Mit ra.  Jangka pendek in i  penu l is  
targetkan se lama satu bu lan per tama selama masa pandemi.  
Adapun tu juan jangka pendek in i  adalah Guru Mit ra b isa  
membuat  Googleform  dan Google Classroom .  Per t imbangan 
waktu se lama satu bu lan bukan tanpa a lasan.  Mungk in terasa 
lama,  karena be la jar  membuat  goog leform dan 
googlec lassroom bisa d i laksanakan se lama satu har i .  Kembal i  
ke a lasan su l i tnya komunikas i  dan wi layah geograf is  yang 
sangat  menentukan ke lancaran jar ingan internet .  
Pendampingan pembuatan Google  Form  dan Google  
Classroom  in i  dapat  saya lakukan secara bersamaan dengan 
ket iga Guru Mit ra.  Tetapi  ha l  i tu  pun juga t idak  dapat  saya 
laksanakan karena mereka memi l ik i  kes ibukan yang berbeda.   

Pa l ing t idak mereka b isa menjad i  contoh dan guru  
penggerak d i  seko lahnya.  Mereka dapat  menularkan cara 
membuat  Google  Classroom ,  Googleform ,  menggunakan 
model  pembela jaran Pro ject  Based Learning  dan tekn ik  
pen i la ian por tofo l io  atau bahkan b isa membuat  e-modul  
kepada Guru Imbas atau teman guru d i  seko lah mereka.  

Agar  kami tetap bers inerg i ,  Guru Int i  segera menentukan 
Manajemen Pendampingan Berkelanjutan Secara Onl ine  
selama masa Pandemi in i  kepada Guru Mit ra.  Manajemen 
pendampingan berkelanjutan secara onl ine  in i  d i laksanakan 
sejak bu lan Maret  2020 h ingga saat  in i ,  bu lan Maret  2021.  
Manajemen berke lanjutan sangat  pent ing da lam penerapan 
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Tahap 1
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• hambatan

Tahap 2
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Solusi/Jala
n Keluar

Tahap 3

• Pembuata
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Googglefo
rm

• Pembuata
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• Pembuata
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Tahap 5

• Diskusi 
dan 
Evaluasi 

pendampingan Guru Mit ra se lama masa Pandemi.  Tujuannya 
agar  ada integras i  antarkeg iatan yang d i laksanakan se lama 
masa pendampingan  dar i  bu lan ke bu lan.  Transfer  
pengetahuan da lam pembela jaran on l ine  kepada Guru Mi t ra 
harus terus d i laksanakan.  

Pendampingan merupakan peker jaan yang d i lakukan o leh 
Guru Int i  sebagai  upaya untuk memfasi l i tas i  Guru Mit ra  
selama melaksankan pembela jaran on l ine  d i  masa Pandemi.  
Tujuan manajemen pendampingan berkelanjutan in i  ada lah 
sebaga i  ber ikut .  

1)  Mengident i f i kas i  kesul i tan dan kenda la  yang d ia lami Guru 
Mit ra se lama melaksanakan pembela jaran on l ine .  

2)  Mencar i  ja lan ke luar  atau so lus i  untuk  meng atas i  
permas lahan yang d ihadap i  Guru Mit ra da lam 
melaksanakan pembela jaran on l ine selama masa Pandemi 
Cov id-19.   

3)  Meningkatkan kemampuan Guru Mit ra da lam 
melaksanakan pembela jaran on l ine selama masa Pandemi 
Cov id-19.  

4)  Meningkatkan ker ja sama dan hubungan s i l a turah im 
dengan Guru Mit ra  untuk  mencapai  tu juan utama da lam 
Program Kemit raan.  

Adapun tahapan yang d i lakukan,  tampak pada bagan d i  
bawah in i .  
 

 

 

 

 

 

Gambar  4 A lur  Pembela jaran  

Semua tahapan da lam manajemen pendampingan 
berke lanjutan tersebut  d i laksanakan secara on l ine melalu i  
chat  WhatsApp  dan ter integras i  antar tahapan.  

Bers inerg i  da lam pendampingan secara onl ine membuat  
Google Classroom .  Langkah- langkah membuat  Google 
Classroom  d i lakukan mela lu i  chat  WhatssApp .  Awal  membuat  
akun gmai l ,  membuka apl ikas i  Google Classroom ,  h ingga 



terwujud lah kelas maya d i  SMPN 3 Manokwar i ,  untuk kelas  
Bahasa Indones ia.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar  5 Pendampingan Pembuatan Google Class Room 
Mela lu i  Chat  WhatsApp  

Sukses membuat  Google Classroom ,  kami  bers inergi  
da lam membuat  Google Form .  Tentu saja in i  menjad i  leb ih  
mudah dan leb ih cepat .  Hanya beberapa jam saja mereka l iha i  
membuat  form untuk peni la ian har ian anak -anak.  Tetap saja 
menjad i  ha l  yang mengasyikkan bag i  dan membahagiakan bagi  
Guru Int i ,  ket ika Guru Mit ranya berhasi l  memprakt ikkan mater i  
pendampingan.  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 6 Google Classroom Has i l  Pendampingan  
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Pendampingan pembuatan  RPP PJJ masuk ke dalam 
tahap pendampingan selanjutnya.  Tahap awal  pendampingan 
in i  adalah Guru In t i  meng ir imkan contoh RPP PJJ dengan 
model  dar ing,  lu r ing,  dan Blended Learn ing .  Tahap 
selanjutnya mereka menyusun RPP PJJ dengan tekn ik  ATM 
(Amat i ,  T i ru,  dan  Modi f ikas i) .  Karena kond is i  peser ta d id ik  
yang berbeda,  maka mereka harus menyusun RPP PJJ yang 
sesuai  dengan karakter  mereka.  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 Pendampingan Pembuatan RPP PJJ  Melalui Chat WhatsApp 

Rasanya puas b isa mendamping i  dan bers inergi  dengan 
para Guru Mit ra selama masa Pandemi in i .  Yang pal ing  
berkesan ada lah ke t ika b isa bergabung dengan Tatap muka 
v i r tual  dengan para  peser ta d id ik  d i  SMP Neger i  3 Kabupaten 
Manokwar i .  Mereka saat  antus ias mengikut i  pembela jara n 
Bahasa Indonesia secara on l ine mela lu i  ap l ikas i  Google Meet .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8 Guru Int i  dan Guru Mit ra bergabung dalam 

Pembela jaran Onl ine d i  SMP Neger i  3 Manokwar i  

 

 



Penutup 

Sela lu ada solus i  dan ja lan keluar  untuk hambatan yang 
mereka a lami.  Harapan kami,  dengan meningkatnya 
kemampuan IT para Guru Mit ra mata pe la jaran Bahasa 
Indones ia d i  Kabupaten Manokwar i ,  akan meningkat  pu la mutu 
pembela jaran d i  sekolah mereka pada khususnya.  Satu ha l  
yang pa l ing pent ing ada lah hak anak untuk memperoleh 
pendid ikan terpenuhi .  Amin.  

 
 

  
*** 
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PEMANFAATAN MEDIA DARING DALAM PEMBELAJARAN 
TEKS CERPEN SISWA SMP N 1 HALMAHERA UTARA  DI  

MASA PANDEMI COVID-19 
 

Oleh:   
Wardiyanto  

Guru SMP Neger i  2 Pajangan Bantu l  DIY  
Guru Int i  Program Kemit raan 2019  –  2021  

 
 

Pendahuluan  
 

Sebagaimana te lah  d isebutkan d i  muka bahwa tu juan 
program kemit raan ada lah meningkatkan kemampuan guru 
mit ra dalam aspek perencanaan,  pelaksanaan dan pen i la ian  
pembela jaran yang mengintegras ikan Penguatan Pend id ikan 
Karakter  (PPK),  L i teras i ,  High Order  Thingk ing Sk i l l  (HOTS) 
dan Keterampi lan Abad 21,  beser ta langkah  -  langkah yang 
d igunakan dalam melaksanakan perba ikan pembela jaran.  

Pademi  Cov id-19 in i  membuat  s is tem pembela jaran d i  
seko lah d ipaksa berubah secara drast is  dar i  per temuan tatap 
muka menjad i  pembela jaran secara  on l ine.  Pe laksanaan 
pembela jaran in i  ber langsung dar i  jen jang seko lah dasar  
h ingga perguruan t ingg i .  Ada banyak media yang dapat  
d igunakan untuk be la jar  dar ing.  Berbaga i  p lat form sudah lama 
menyediakan jasa in i .  m isa lnya WhatsApp,  Goog le Clasroom, 
zoom meet ing ,  dan sebaga inya.  
Keberhas i lan guru  dalam melakukan pembela jaran dar ing 
pada s i tuas i  pandemi Cov id -19 in i  adalah kemampuan guru 
da lam ber inovas i  merancang,  dan meramu mater i ,  metode 
pembela jaran,  dan ap l ikas i  apa yang sesuai  d engan mater i  
dan metode.  Kreat iv i tas merupakan kunci  sukses dar i  seorang 
guru untuk dapat  memot ivas i  s iswanya tetap semangat  dalam 
be la jar  secara dar ing dan t idak m enjad i  beban ps ik is .  
1. Penentuan Media Pembela jaran Dar ing  

Beberapa media yang dapat  d igunakan untuk pembela jaran 
dar ing tersebut  d i  atas masing -masing memi l ik i  kekurangan 
dan ke leb ihan.  Guru harus b isa memi l ih  dan menentukan  
media mana yang akan d igunakan.  Semua harus  
d iper t imbangkan sesua i  kebutuhan guru dan s iswa,  
kesesua ian terhadap mater i ,  keterbatasan inf rast rukur  
perangkat  seper t i  j ar ingan dan sebagainya.  Sangat  t idak  
efekt i f  misa lnya j ika guru mengajar  dengan menggunakan 
ap l ikas i  zoom met t ing  namun jar ingan atau s igna l  d i  w i layah 
s iswa tersebut  t idak lah bagus.  Ber ikut  in i  ada lah ke leb ihan 
dan kekurangan dar i  beberapa media dar ing tersebut  antara  



la in :  

a. WhatsApp  group  
Ke lebihannya :  
1)  Merupakan media  sos ia l  yang fami l ier  bag i  guru  

maupun peser ta d id ik .  
2)  Semua s iswa dan guru past i  memi l ik i  apl ikas i  

WhatsApp,  
3)  Informas i  dan mater i  yang d isampaiakan guru  

akan cepat  d i respon peser ta d id ik .  
Ke lamahannya :  
1)  Guru t idak b isa le luasa menggunakan berbaga i  media  

pembela jaran,  
2)  Guru t idak b isa memoni tor  keikutser taan s iswa secara  

langsung apakah mengikut i  pembela jaran atau t idak.  

b. Google Classroom  
Kelebihan :  
1)  Ter jangkau d imanapun dan kapanpun di  se luruh 

be lahan dun ia.  
 Ke lemahan :  
1)  Peser ta d id ik  ter lambat  da lam membuka ap l ikas i  

Goog le Classroom sehingga ada keter lambatan 
informas i  yang d iber ikan.  

2)  Guru kurang b isa  memoni tor  s iswa apakah sudah 
membuka ke las atau be lum .  

c. Zoom Meet ing          
Kelebihan :  
1)  Merupakan salah sa tu apl ikas i  ta tap muka v i r tua l  yang 

dapat  d igunakan untuk d iskus i  maupun kelas.  
2)  Guru langsung dapat  ber tatap muka dengan s iswa 

secara on l ine ,  dan dapat  ber interaks i ,  menampi lkan 
berbaga i  media  pembela jaran untuk  memper je las 
mater i .  
 

Kekurangan :  
1)  memer lukan koneks i  in ternet  yang harus lancar ,  ser ta 

kuota yang mencukup i  sehingga t idak b isa  
d i laksanakan secara terus menerus  pada set iap 
pembela jaran.  

Per t imbangan s i tuas i  dan kond is i  s iswa d i  SMP 1 
Ha lmahera Utara  dan memperhat ikan ke leb ihan dan 
kekurangan media  pembela jaran dar ing maka WhatsApp  
group d ip i l ih  untuk  d igunakan da lam pembela jaran Bahasa 
Indones ia teks cerpen.  
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Is i   
 

Pendampingan pembela jaran dar ing teks cerpen yang 
d isaj ikan dalam best  pract ice in i  ada lah mater i  pada 
Kompetens i  Dasar  (KD) 3.5:  Mengident i f ikas i  unsur  
pembangun karya sast ra da lam teks cer i ta  pendek yang d ibaca 
atau d idengar .  dan KD 4.5:  Menyimpulkan unsur -unsur  
pembangun karya sast ra dengan bukt i  yang mendukung dar i  
cerpen yang d ibaca atau d idengar .   

Sete lah menentukan media pembela jaran dar ing teks  
cerpen dengan menggunakan whatsapp gr oup se lanjutnya 
guru mit ra berkoordinas i  dengan guru int i  melaksanakan 
serangka ian proses  keg iatan pada OJL2 ya i tu perencanaan,  
pe laksanaan dan pen i la ian pembela jaran yang 
mengintegras ikan Penguatan Pendid ikan Karakter  (PPK),  
L i teras i ,  H igh Order  Thingk ing  Sk i l l  (HOTS) dan Keterampi lan  
Abad 21.   

Keg iatan pendampingan yang d i lakukan guru int i  
terhadap guru mit ra  yai tu:   
1 .  Guru int i  mendamping i  guru mit ra secara on l ine da lam 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembela jaran (RPP) dan 
meny iapkan mater i  pe la jaran.  

2.  Guru int i  me lakukan moni tor ing jarak jauh (onl ine)  
pe laksanaan proses pembela jaran dar ing teks cerpen  
menggunakan WhatsApp group yang d i lakukan guru mit ra.   

3 .  Guru int i  memantau jarak jauh (on l ine)  terhadap guru mit ra  
da lam melakukan evaluas i  pembela jaran  secara dar ing.   

Pembela jaran secara dar ing dengan WhatsApp Group 
teks cerpen pada s iswa kelas 9 SMP Neger i  1 Halmahera  
Utara d i laksanakan da lam empat  ka l i  per temuan.   

Berdasarkan dar i  has i l  pendampingan secara on l ine yang 
d i lakukan o leh guru int i  kepada g uru mit ra maka dapat  
d isampaikan secara gar is  besar  pe laksanaan pembela jara n 
dar ing dengan Whatsapp Group teks cerpen yang d i lakukan 
o leh guru mit ra ada enam tahapan yai tu sebagai  ber ikut :  

1)  Guru mit ra meny iapkan rencana pembela jaran (RPP).   
Pada tahap in i ,  guru  mit ra menyusun dan meny iapkan RPP 
pembela jaran dar ing untuk mater i  teks  cerpen dengan KD 
3.5 (Mengident i f ikas i  unsur  pembangun karya sast ra da lam 
teks cer i ta  pendek yang d ibaca atau d idengar)  dan KD 4.5 
(Meny impulkan unsur -unsur  pembangun karya sast ra  
dengan bukt i  yang mendukung dar i  cerpen yang d ibaca 
atau d idengar) .  
Penyusunan RPP sesua i  dengan Surat  Edaran Mendikbud 
Nomor 14 Tahun 2019 tentang Penyederhanaan Rencana 
Pe laksanaan Pembela jaran.  Komponen RPP mencakup:  (a)  



tu juan pmbela jaran,  (b)  langkah- langkah/keg iatan 
pembela jaran,  dan (c)  pen i la ian pembela jaran sebaga i  
komponen int i  dar i  t iga be las komponen yang te lah  d iatur  
da lam Peraturan Menter i  Pend id ikan dan Kebudayaan 
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar  Proses.  

2)  Guru mit ra menyiapka n bahan pembela jaran dan 
penugasan kemudian mengunggah lewat  whatsApp Group,   
Pada tahapan in i  guru mit ra meny iapkan bahan 
pembela jaran yang sesuai  dengan pokok mater i  dan KD 
yang akan d ipe la jar i  s iswa yakn i  tentang Teks Cerpen.  
Cakupan mater i  pembela jaran  mel iput i :  (a)  C ir i  teks 
cerpen,  (b)  Unsur -unsur  pembangun teks cerpen,  (c)  
St ruktur  teks cerpen,  (d)  Unsur  kebahasaan teks cerpen,  
(e)  Langkah- langkah menyusun cerpen berdasarkan 
penga laman,  (g)  Menyusun cerpen dengan memperhat ikan 
st ruktur  dan kebahasaan .  
Sumber  yang d igunakan untuk mempers iapkan mater i  
pembela jaran ada lah Buku Teks  Bahasa Indones ia SMP 
Kelas IX karangan Agus Tr ianto,  T i t ik  Hars iat i ,  dan E.  
Kosas ih yang d i te rb i tkan o leh Pusat  Kur iku lum dan 
Perbukuan,  Ba l i tbang,  Kemendikbud tahun 2018.  Se l a in  
dar i  buku teks tersebut  mater i  juga d iambi l  dar i  sumber  
la in  yang re levan.  Pada tahap in i ,  guru  mit ra juga 
meny iapkan tugas pembela jaran yang harus d iker jakan 
o leh s iswa.  Tugas pembela jaran ten tu sesua i  dengan 
cakupan mater i  yang d isaj ikan.  Tugas pembe la jaran s iswa 
berupa:  (a)  Mengident i f ikas i  c i r i -c i r i  teks cerpen;  (b)  
Menje laskan unsur  pembangun teks cerpen;  (c)  
Mengana l is is  s t ruktur  teks cerpen;  (d)  Mengana l is is  unsur  
kebahasaan teks cerpen) ;  dan (5)  Ber lat ih  menyusun 
cerpen.  Sete lah bahan pembela jar an dan tugas 
pembela jaran d isusun,  guru mengunggah mater i  dan tugas 
pembela jaran mela lu i  fas l i tas WhatsApp group.   

3)  Siswa mempela jar i  mater i  pembela jaran dan menger jakan 
ser ta mengunggah tugas yang d iber ikan guru dengan 
media WhatsApp.  
Pada tahap in i  s iswa mempela jar i  mater i  pembela jaran 
yang te lah d iunggah guru pada Whatsapp group dengan 
menggunakan handphone.  Sete lah mempela jar i  mater i  
pembela jaran,  s iswa menger jakan tugas ataupun lat ihan 
dan mengunggah hasi l  tugas/ lat ihan mela lu i  whatsap guru  
mit ra sesua i  dengan batas waktu yang d i tentukan.   

4)  Guru mit ra melakukan moni tor ing pe laksanaan proses  
pembela jaran dar ing.   
Ket ika s iswa mempela jar i  mater i  a tau bahan pembela jaran 
dan menger jakan tugas,  guru melakukan moni tor ing untuk  
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memast ikan semua s iswa ter l i bat  akt i f  dalam 
pembela jaran.  Guru mit ra member ikan tanggapan atas  
per tanyaan,  kesu l i tan s iswa da lam memahami mater i ,  
maupun menger jakan tugas pembela jaran.  J ika karena 
suatu  ha l ,  seper t i  t idak punya HP,  kenda la koneks i  
jar ingan maupun keterbatasan kuota d ata s iswa,  guru  
mit ra membolehkan s iswa untuk ber tanya,  meminta  
penje lasan,  b imbingan atau la innya secara langsung 
dengan datang ke seko lah sesuai  jadwal  yang sudah d ibuat  
seko lah.  Tentu saja tetap harus mengikut i  protokol  
kesehatan.  

5)  Guru mit ra member ikan umpan ba l ik  atas pembela jaran 
dar ing dan tugas yang te lah d iker jakan ser ta d iunggah 
s iswa.   
Umpan ba l ik  terhadap pembela jaran on l ine  dapat  berupa 
tanggapan guru terhadap proses pembela jaran yang 
d i lakukan s iswa maupun umpan ba l ik  te rhadap tugas yang 
te lah d iker jakan dan d ik i r imkan s iswa mela lu i  whatsapp.  
Tanggapan guru mit ra terhadap proses pembela jaran 
d i lakukan dengan cara menul is  pesan berupa 
penyemangat ,  puj ian,  ataupun per ingatan kepada s iswa 
mela lu i  whatsapp  group.  Guru mit ra  juga member ikan 
tanggapan terhadap tugas yang te lah d iker jakan dan 
d ik i r imkan s iswa.   

6)  Guru mit ra melakukan eva luasi  pembela jaran.  
Eva luas i  pembela jaran/pen i la ian har ian pembela jaran 
secara dar ing d i lakukan pada per temuan keempat  har i  
Se lasa,  27 Oktober  2020.   
Eva luas i  atau pen i la ian har ian in i  d imaksudkan untuk 
mengukur  has i l  bela jar  s iswa pada mater i  Teks Cerpen KD 
3.5 (Mengident i f ikas i  unsur  pembangun karya sast ra da lam 
teks cer i ta  pendek yang d ibaca atau d idengar)  dan KD 4.5 
(Meny impulkan unsur -unsur  pembangun karya sast ra  
dengan bukt i  yang mendukung dar i  cerpen yang d ibaca 
atau d idengar) .  Eva luas i  mel iput i  tes pengetahuan dan tes 
keterampi lan.   

 
Guru mit ra mengawal i  per temuan dengan menyapa,  

mengabsen ser ta menyampaikan kompetens i  dasar  dan tu juan 
pembela jaran mela lu i  what shapp group.  Siswa d iminta  
member ikan respon sebaga i  bukt i  bahwa mereka te lah s iap  
mengikut i  pembela jaran.   

Guru mit ra membagikan mater i  tentang contoh cerpen,  
unsur  pembangun dan st ruktur  teks cerpen da lam bentuk  
sof tcopy/Microsof t  word seh ingga s iswa b is a mendownload 
mater i  tersebut  untuk d ipe la jar i  secara  seksama.  Guru Mit ra 



meminta s iswa untuk mencoba mengident i f ikas i  c i r i - c i r i  
cerpen,  unsur  pembangun dan st ruktur  teks cerpen.  Beberapa 
s iswa menyampaikan,  pendapat  atau tanggapan.  Guru mi t ra 
member ikan apres ias i  pos i t i f  terhadap pendapat  ataupun 
tanggapan s iswa mela lu i  percakapan/ voice note  Whatsapp  
group seh ingga ter jad i  in teraks i  antara guru mit ra dan s iswa.   

Sebe lum per temuan d iakh ir i  guru mit ra member ikan 
kes impulan atas mater i  pe la jaran yang te lah  d i sampaikan.  
Pada akhir  per temuan guru mit ra member i  tugas pada s iswa 
untuk mengana l is is  s t ruktur  cerpen.  Guru mit ra meminta 
kepada s iswa untuk mengir imkan hasi l  peker jaan/ tugas 
mela lu i  persona l  chat .  

Pembela jaran dar ing dengan mengunakan Whatsapp 
group pada  saat  pembela jaran mater i  teks cerpen membuat  
s iswa merasa senang.   Ha l  in i  karena s iswa dapat  mengikut i  
keg iatan pembela jaran dar i  rumah misa lnya dengan 
mendownload mater i  teks cerpen yang d ik i r imkan guru mealu i  
whatshapp group tanpa harus datang ke sekol ah.  S iswa juga 
dapat  mendengarkan penje lasan yang d isampaikan guru  
da lam bentuk voice note.  Bi la  s iswa sudah se lesai  
menger jakan tugas  b isa d ik i r imkan mela lu i  persona l  chat  
tanpa harus datang ke seko lah.  

 
Penutup 
 

Berdasarkan dar i  has i l  pendampingan secara on l ine  yang 
d i lakukan o leh guru int i  kepada guru mit ra maka dapat  
d isampaikan secara  gar is  besar  pe laksanaan pembela jaran 
dar ing dengan Whatsapp  Group teks cerpen yang d i lakukan 
o leh guru mit ra ada l ima tahapan ya i tu sebaga i  ber ikut :  

1 .  Guru mit ra meny iapkan rencana pembela jaran (RPP).  
2 .  Guru mit ra meny iapkan bahan pembela jaran dan 

penugasan kemudian mengunggah d i  Google Classroom .  
3 .  Siswa mempela jar i  mater i  pembela jaran dan menger jakan 

ser ta mengunggah tugas  yang d iber ikan guru dengan 
media WhatsApp .  

4 .  Guru mit ra melakukan moni tor ing pe laksanaan proses  
pembela jaran dar ing.   

5 .  Guru mit ra member ikan umpan bal ik  a tas pembela jaran 
dar ing  dan tugas  yang te lah  d iker jakan ser ta d iunggah 
s iswa.   

6 .  Guru mit ra melakukan eva luasi  pembela jaran.  

Has i l  yang d icapa i  pada implementas i  pembela jaran 
dar ing menggunakan Whatsapp  pada mater i  Teks Cerpen KD 
3.5 dan 4.5 ada lah sebaga i  ber ikut :  
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1.  Siswa tetap bersemangat  da lam mengikut i  pembela jaran 
yang d isampaikan o leh guru mit ra  meskipun secara  
dar ing dengan menggunakan WhatsApp.  

2.  Has i l  mon i tor ing  yang d i lakukan secara on l ine 
menunjukkan bahwa s iswa ter l ibat  ak t i f  dalam proses 
pembela jaran dan penger jaan tugas.  

Ada beberapa kenda la  yang d ihadap i  s iswa da lam 
pembela jaran on l ine  dengan menggunakan Whatsapp .  
Kenda la  tersebut  seper t i :  (1)  jar ingan koneksi  in ternet  kurang 
ba ik ,  t idak ada s inyal  atau lemah yang d ia lami o leh beberapa 
s iswa pada area tempat  t ingga lnya ;  (2)  beberapa s iswa 
kehab isan pulsa/paket  data terutama mereka yang memi l ik i  
la tar  be lakang ekonomi  kur ang mampu;  (3)  Guru  t idak  b isa  
memoni tor  keikutser taan s iswa secara langsung apakah 
mengikut i  pembela jaran atau t idak.  

Agar  pembela jaran on l ine  te tap ber ja lan sesua i  dengan 
rencana dan tu juan pembela jaran,  so lus i  yang d i tempuh atas 
kenda la pembela jaran onl ine yang d ihadap i  s iswa adalah:  (1)  
beberapa s iswa yang jar ingan koneks i  in ternetnya kurang baik  
dapat  mencar i  area la in  yang memi l ik i  j ar ingan internet  leb ih 
ba ik  dengan tetap menerapkan protokol  pencegahan Cov id -
19,  atau bergant i  kar tu prabayar  yang memi l ik i  jar ingan leb ih 
kuat  d i  area tempat  t inggal  s iswa, ;  (2)  Ada kepedu l ian dar i  
orang tua s iswa untuk mempr ior i taskan kebutuhan be la jar  
anak  da lam pembela jaran on l ine pada masa pandemi Cov id -
19;  (3)  Guru mit ra sela lu mengingatkan s iswa untu terus akt i f  
meng ikut i  pembela jaran secara dar ing dengan menggunakan 
WhatsApp .  

 
 

*** 
  



PENGGUNAKAN ZOOM MEETING  PADA PEMBELAJARAN 
JARAK JAUH “MENGANALISIS UNSUR-UNSUR CERPEN”  
DI  SMP NEGERI I  KALUKKU MAMUJU SULAWESI BARAT  
 

Oleh:   
Nas ira  

Guru SMP Neger i  1 Ka lukku Mamuju Su lawesi  Barat  
Guru Mit ra Program Kemit raan 2019  –  2021 

 
 

Pendahuluan  
 

Prakt ik  pembela jaran dar ing d i laksanakan pada proses  
pembela jaran d i  era  pandemi  cov id-19.  Banyak s iswa kurang 
memahami mater i  yang d isampaikan o leh guru  d isebabkan 
o leh pembela jaran jarak jauh seh ingga has i l  be la jar  t idak 
sesuai  dengan yang d iharapkan.  Perubahan cara mengajar  in i  
tentunya membuat  guru dan s iswa beradaptas i  dar i  
pembela jaran secara tatap muka dikelas menjadi  
pembela jaran dar ing.  Secara tekn is  da lam pembela jaran 
dar ing perangkat  pendukung seper t i  gawai  dan koneksi  
in ternet  harus tersedia untuk kedua be lah p ihak ba ik  penga jar 
maupun s iswa.  Namun,  kond is i  in i lah yang menjad i  tantanga n 
bag i  tenaga pend id ik ,  karena  t idak secara keseluruhan s iswa 
memi l ik i  gawai .  

 Bahkan saya sebaga i  Guru Bahasa Indones ia pun 
kesu l i tan da lam pembela jaran yang d isebabkan kurangnya 
koneks i  in ternet .  Mela lu i  Pemanfaatan f i tur  peng ir iman pesan 
(messege board )  juga dapat  d igunakan sebaga i  sarana proses  
pembela jaran.  Sa lah satu bentuk me dia yang tersedia ada lah 
Media zoom. Mela lu i  media in i ,  s iswa dan guru dapat  
member ikan kemudahan dan ef is iens i  untuk mendapatkan 
informas i  has i l  penker jaan s iswa secara  cepat  sebaga i  at r ibut  
terka i t  penger jaan soa l .  

Masa lah yang d ihadapi  da lam pembela jara n Bahasa 
Indones ia in i  ada lah mas ih min imnya Siswa yang memi l ik i  
gawai  secara keseluruhan seh ingga penguasaan mata  
pe la jaran Bahasa Indonesia mas ih  kurang.  Rendahnya 
penggunaan gawai  o leh para  s iswa in i  tercermin da lam 
rendahnya prestas i  dan minat  bela jar  s iswa.  Laporan hasi l  
kepemi l ikan gawai  SMP Neger i  1 Ka lukku ada lah rata - rata 
50% peser ta d id ik  memi l ik i  gawai .  Sedangkan rata - rata 40% 
peser ta d id ik  t idak  memil ik i  gawai .  In i  menandakan bahwa 
prestas i  be la jar  Bahasa Indones ia  d i  Kabupaten mamuju  
khususnya d i  SMP Neger i  1  Kalukku masih per lu d i t ingkatkan.  
Oleh sebab i tu ,  per lu adanya upaya dar i  guru untuk mampu 
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meningkatkan kua l i tas dan semangat  be la jar  Bahasa 
Indones ia s iswa sehingga prestas i  be la jar  s iswa juga dapat  
meningkat .  

Penu l is  mencoba berbag i  pengalaman untuk member ikan 
informas i  mengena i  pembela jaran yang d i laksanakan d i  
seko lah kami sekal igus sebagai  acuan untuk dapat  
meningkatkan has i l  be la jar  s iswa menggunakan zoom meet ing  
mela lu i  pembela jaran bahasa Indonesia yai tu unsur -unsur  
in t r ins ik  cerpen pada SMP neger i  1 kalukku.  Berdasarkan hasi l  
penga laman yang guru mit ra bersama guru int i  dapat  
d is impulkan bahwa pembela jaran dengan menggunakan media 
zoom meet ing  dapat  member ikan ke lancaran pada proses 
pembela jaran.  

 

Is i  
 

Pada tahap perencanaan saya sebaga i  guru mit ra te lah  
berkomunikasi  ba ik  dengan guru int i  da lam program 
penyusunan RPP mela lu i  Penggunaan smar tphone dalam 
dar ing.  Namun,  pada kond is i  in i  saya bersama guru Int i  
d iharuskan untuk  beker ja  sama yang u tuh agar  dapat  sa l ing 
menyatukan pemahaman dan keseragaman cara pembuatan 
RPP yang se layaknya untuk d igunakan sebaga i  acuan proses 
pembela jaran se lanjutnya.  O leh karena i tu ,  mela lu i  
penggunaan Media zoom meet ing  in i  Saya bersama guru Int i  
dapat  sa l ing ber interaks i  secara berkes inambungan meskipun 
harus dengan jarak jauh.  

Se lama penyusunan RPP mela lu i  media  zoom in i ,  Guru 
Int i  sangat  berperan pent ing terhadap saya khususnya 
sebaga i  Guru Mit ra.  Ha l  in i  d i tanda inya dengan adanya 
ker jasama dan komunikas i  yang ba ik  untuk sa l ing 
meningkatkan penyusunan RPP.  

Guru int i  membimbing Penu l is  da lam merumuskan tu juan 
pembela jaran,  langkah- langkah pembela jaran,  dan peni la ian.  
Tujuan pembela jaran awalnya be lum sesua i  dengan 
kompetens i  dasar ,  namun sete lah mendapatkan b imbingan 
seh ingga tu juan pembela jaran sesua i  dengan kompetensi  
dasar .  Beg i tu pu la pada Pada langkah - langkah pembela jaran 
dan pen i la ian yang penul is  te lah susun,  masih be lum sesuai  
dengan tu juan pembela jaran.  Namun ,  sete lah mendapatkan 
b imbingan  

Pembela jaran yang te lah penu l is  laksanakan,  te lah 
d igunakan apl ikas i  zoom meet ing  sebaga i  sa lah satu a lat  a tau 
media pembela jaran yang te lah ber langsung selama pandemic 
Cov id-19 sekarang in i .  Hal  in i  te lah d i rancang dan 



 

direncanakan o leh penu l is  sebaga i  komponen yang dapat  
d i jad ikan acuan untuk meningkatkan kua l i tas pembela jaran 
mla lu i  dar ing.  

Adapun keg iatan  yang te lah  penu l is  laksanakan pada 
proses pembela jaran ada lah sebaga i  ber ikut :  
1 .  Guru member ikan teks cerpen dan menugaskan s iswa untuk  

membacanya.  
Pada ses i  in i ,  s iswa diharuskan untuk membaca teks cerpen 
ter leb ih dahu lu sebe lum lanjut  pada lat ihan - lat ihan 
penugasan.  

2.  Siswa dan guru sa l ing meref leks i  tentang cerpen.  
Pada awal  pembela jaran yang te lah d i laksanakan,  s iswa 
dan guru sa l ing ber tanya jaw ab tentang unsur -unsur  
in t r ins ik  teks cerpen.  Namun,  yang menjad i  kenda la adalah,  
respon dar i  beberapa s iswa yang masih  be lum sepenuhnya 
member ikan umpan ba l ik  kepada guru mengenai  
pembela jaran yang te lah d i laksanakan.  Ha l  in i  d isebabkan 
karena kurangnya koneks i  in ternet  pada  wi layah kami  
seh ingga pada proses pembela jaran ter jad i  
ket idakbers inambungnya pembela jaran dan membutuhkan 
waktu yang cukup memakan waktu beberapa har i  agar  
in teraks i  s iswa dan guru dapat  kembal i  terkoneks i .  Karena,  
hanya mela lu i  Penggunaan zoom meet ing  in i  sa ja lah yang 
dapat  cukup memadai  untuk sal ing  ber interaks i  da lam 
proses pembela jaran.  Namun,  ha l  in i  t idak menjad i  patah 
semangat  bag i  kami guru bahasa Indones ia untuk  
menya lurkan semangat  be la jar  kepada s iswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  9 Keg iatan Pembela jaran  

3.  Guru member ikan tugas kepada s iswa  
Pada akh ir  pembela jaran,  tentunya guru member ikan tugas 
mengena i  unsur -  unsur  in t r ins ik  cerpen kepada s iswa.  
Namun,  ada saja d idapat inya beberapa s iswa yang be lum 
menyetor  tugas eva luas i  pembela jaran mela lu i  media zoom 
meet ing .  Lag i - lag i  hal  in i  d isebabkan karena Gadget  s iswa 
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yang t idak memadai  (be lum memi l ik i  HP)  dan koneks i  
in ternet  yang t idak tersampaikan.  Seh ingga,  guru sebaga i  
pemeran utama da lam menja lankan tu gas sebaga i  pend id ik  
yang tentunya mengutamakan kemajuan pend id ikan,  sangat  
berperan akt i f  untuk meningkatkan kua l i tas pend id ikan 
dengan cara member ikan kesempatan kepada s iswa untuk 
mengumpulkan tugas d ihar i  se lanjutnya.  

Pada tahap pen i la ian,  tentunya gur u member ikan 
pen i la ian terhadap s iswa.  Pen i la ian yang saya lakukan me la lu i  
beberapa jen is  pen i la ian.  

1.  Pen i la ian Tugas  
Sama seper t i  ke las tatap muka seper t i  b iasa,  tugas 
merupakan sa lah satu sumber  pen i la ian guru.  Namun,  
dengan skema pembela jaran dar ing,  per lu  d i lakukan 
beberapa penyesuaian.  Misa lnya,  s iswa memaparkan 
tugasnya memalu i  zoom meet ing .  Da lam pembela jaran 
secara dar ing,  tugas dapat  ber fungsi  sebaga i  sumber  n i la i  
u tama bag i  s iswa.  

2.  Uj ian (Ulangan Tengah Semester ,  U langan A kh ir  Semester )  

Bukan berar t i  u j ian tersebut  dapat  d i t ingga lkan sete lah 
d ipero leh n i la i  dar i  tugas.  Uj ian tetap d ibutuhkan sebaga i  
eva luas i  proses pembela jaran yang te lah d iker jakan.  

Guru t idak dapat  mengawas i  baga imana s iswa menger jakan 
u j ian d i  rumah,  seh ingga d iper lukan penyesua ian peraturan 
u j ian.  M isa lnya,  mater i  u j ian  d isusun agar  dapat  d iker jakan 
secara open book .  Atau pada s is tem dar ing yang leb ih  
ter integras i ,  u j ian  dapat  d iker jakan o leh s iswa dar i  rumah 
secara rea l  t ime  (waktu yang ba ik)  sesuai  jad wal  yang te lah  
d i tetapkan.  

 

Penutup 
 

Berdasarkan keg iatan pembela jaran yang te lah d i lakukan 
dapat  d is impulkan bahwa Penggunaan zoom meeet ing  da lam 
menelaah unsur -unsur  in t r ins ik  teks cerpen d i  SMP Neger i  1  
Ka lukku ada lah sebaga i  ber ikut :  

1.  Mela lu i  pembela jaran media zoom meet ing ,  s iswa dapat 
menye lesa ikan tugas be la jarnya dengan ba ik .  

2.  Baik guru maupun s iswa tetap bersemangat  da lam 
pembela jaran dar ing mela lu i  media zoom meet ing.  

3.  Pembela jaran dar ing mela lu i  media  zoom meet ing  in i  
terkenda la o leh koneks i  in ternet .  Namun,  tetap lah menjad i  
tugas dan tanggung jawab seorang guru  untuk menya lurkan 



asp iras i  pembela jaran yang memadai  bag i  s iswa.  

4.  Penggunaan media  zoom meet ing  in i  sangat  membantu  
komunikas i  antara tenaga pend id ik  maupun s iswa da lam 
menye lesa ikan sega la keg iatan proses be la jar  mengajar .  

 
 
 
 
 
 
 

*** 
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PENERAPAN PENDEKATAN GULING DALAM 
PEMBELAJARAN  

 
Oleh:  

Frans Tempessy  
Guru SMP Neger i  4 Seram Barat  

Guru Mit ra Program Kemit raan 2019 –  2021 
 
Pendahuluan  
 

Tak d isangka dan d ipred iks i ,  memasuk i  tahun 2020,  dun ia  
d i  buat  berbenah d ir i  dengan satu v i rus yang namanya COVID -
19.  V irus in i  te lah mengubah berbaga i  l in i  kehidupan.  Tentu 
saja termasuk dun ia pend id ikan.  Dun ia Pend id ikan ada lah 
dun ia yang d inamis ,  terus berkembang dar i  waktu ke waktu.   
Da lam perkembangannnya t idak dapat  d ip isahkan dar i  set iap 
per is t iwa yang ter jad i ,  ba ik  yang d i  rencanakan maupun 
per is t iwa yang t idak  d i rencanakan.   Pandemi  Cov id-19 ada lah 
salah satu contoh per is t iwa yang ter jad i  d i luar  kendal i  
manus ia.   Dalam kond is i  in i  dun ia pend id ikan harus tetap ja lan  
dengan berbaga i  cara  yang d i tempuh dengan tetap 
memperhat ikan protoko l  kesehatan.  

Kementer ian Pend id ikan dan Kebudayaan Repub l ik  
Indones ia lewat  menter i  Pendid ikan dan Kebudayaan Nadiem 
Anwar  Makar im mengeluarkan sejumla h keb i jakan terkai t  
proses pelaksananan be la jar  mengajar  selama masa pandemi  
Cov id-19 in i .  

Sa lah satu keb i jakan Men ter i  Pend id ikan dan 
Kebudayaan adalah bela jar  dar i  rumah.  Kementer ian 
Pend id ikan member ikan sejumlah acuan untuk pe laksanaan 
be la jar  dar i  rumah se lama masa pandemi in i .  Muatan 
kur iku lum d isesua ikan dengan kondis i  darurat  karena Covid -
19.  

Kabupaten Seram Bagian Barat  juga merupakan dae rah 
yang terdampak Pendemi Cov id -19 sampai  pada leve l  zona 
Kun ing.   Keb i jakan Pemer intah Daerah Seram Bagian Barat  
da lam hal  in i  D inas  Pend id ikan dan Kebudayaan mengambi l  
langkah terka i t  dengan proses  pembela jaran d i  seko lah -
seko lah dengan dua a l ternat i f ,  ya i tu;  pembela jaran secara 
Dar ing dan Pembela jaran secara Lur ing.  

Kond is i  masyarakat  dan geograf i  Seram Barat  menjad i  
perhat iaan SMP Neger i  4 Seram Barat  untuk menerapkan 
pembela jaran d i  masa Pandemi Cov id -19.  Untuk i tu ,  maka 
p impinan sekolah,  dewan guru ,  dan komite seko lah 
melaksanakan per temuan pada tangga l  01 Apr i l  2020 dengan 
kesepakatan bersama yang merekome ndas ikan pembela jaran 



Lur ing  da lam bentuk tatap muka dalam kelompok kec i l  yang 
d ibag i  berdasarkan wi layah tempat  t inggal  s iswa.   S i tuasi  
be la jar  yang baru  menuntut  ker ja ekst ra dan pendekatan 
pembela jaran yang harus berubah.   Pembela jaran Luar  
Jar ingan (Lur ing)  dalam ke lompok kec i l  berdasarkan wi layah.  
Guru harus melaksanakan pembela jaran dengan pendekatan 
Guru Ke l i l ing (Gul ing)  dar i  satu tempat  ke tempat  la in  
berdasarkan wi layah tempat  t ingga l  s iswa.   

Berdasarkan latar  belakang masa lah te rsebut  Judu l  Best  
Pract ice  in i  ada lah ”Penerapan Pendekatan Gul ing dalam 
proses Pembela jaran Lur ing Mata Pe la jaran Bahasa Indonesia  
Kelas VI I  pada SMP Neger i  4 Seram Barat ” .  

 
Is i  
 

Sebagai  seorang pendid ik  kapanpun,  d imanapun dan 
da lam kond is i  apapun Proses pembela jaran harus dapat  
d i lakukan bukan saja untuk mencapa i  target  kur iku lum tentang 
pengetahuan dan ket rampi lan tetap i  yang leb ih pent ing adalah 
pen ingkatan s ikap baik  spr i t i tua l  maupun sos ia l  peser ta d id ik .  

Keg iatan pembela jaran d i  masa Pandemi Cov id-19 
d i laksananakan dar i  rumah dengan menggunakan model  
Dar ing.  Penerapan model  Dar ing pada SMP Neger i  4 Seram 
Barat  t idak d i laksanakan karena kond is i  yang t idak 
mendukung keg iatan in i  antara la in :  
1 .  le tak tempat  t ingga l  peser ta d id ik  be lum ter jangkau s inya l  

in ternet  
2.  penghasi lan orang tua s iswa d i  bawah rata - rata  

 Denga
n kond is i  yang ada seko lah t idak b isa berd iam d ir i ,  s iswa 
harus  mendapatkan pe la jaran.   Berdasarkan hasi l  per temuan 
kepa la sekolah,  dewan guru,  dan komite seko lah d isepakat i  
pe laksanakan pembela ja ran model  Lur ing dengan pendekatan 
guru Ke l i l ing (Gul ing) .  

Pembela jaran Lur ing dengan pendekatan guru ke l i l ing  
(Gul ing)  merupakan pembela jaran yang d i laksanakan t idak  
menggunakan jar ingan internet  tetap i  kehad iran guru secara  
langsung member ikan pembinaan dan mater i  pela jaran kepada 
s iswa di  rumah.              

Alokasi  waktu 80 meni t  untuk 2 (dua)  ke lompok.   Keg ia tan 
pembela jaran in i  d i lakukan se lama 40 meni t  pada satu  
kelompok kemudian berp indah ke kelompok yang la in.  

Mela lu i  pembela jaran Lur ing  dengan pend ekatan Gul ing  
seorang guru  se la lu  ber jumpa bukan saja dengan s iswa tetapi  
juga dengan orang tua,  keadaan in i  mem butuhkan komunikasi  
yang ba ik .  S iswa pada robe l  ke las 7 yang d ia jarkan sebanyak 
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33 orang dengan ja rak tempuh yang berbeda -beda.  Terdapat  
2 (dua)  T i t ik  kumpul  dengan 4 (empat)  kelompok be la jar .    
Kond is i  pembela jaran d isesua ikan dengan kond is i  rumah 
dimana keg iatan ber langsung,  ser ing duduk d i  kurs i  tapi  juga 
harus duduk bers i la  d i  lanta i .   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10 Kegiatan Pembelajaran Luring dengan   Pendekatan Guling 
 

Proses pembela jaran Lur ing dengan pendekatan Gul ing  
tentunya t idak luput  dar i  berbaga i  kenda la.   Kenda la yang 
ser ing d i  hadap i  dalam proses pembela jaran antara la in :  
1 .  Proses pergant ian dar i  satu ke lompok ke ke lompok la in  

ser ingka l i  membuat  guru ter lambat  karena jarak  
2.  Da lam keg iatan ker ja ke lompok ser ing t idak b isa menjaga 

jarak karena kond is i  ruangan yang kec i l  
3 .  Proses pembela jaran hanya menggunakan buku cetak,  

mater i  a jar  dan LKPD. Tugas yang membutuhkan informas i  
dar i  in ternet  su l i t  d i  akses  

4.  Suasana be la jar  ser ing kal i  t idak  nyaman karena gangguan 
buny i -bunyian musik .  

Meny ikapi  kond is i  seper t i  in i ,  maka dalam keg iatan 
eva luas i  yang d i laksanakan set iap  har i  sabtu kami 
mengusu lkan untuk melakukan perba ikan jadwal ,  
menghubung i  orang tua yang kond is i  rumahnya dapat 
menampung s iswa da lam keg iatan pembela jaran,  dan 
berkoord inas i  dengan tokoh masyarakat  dan tokoh agama 
untuk dapat  menghimbau masyarakat  dan umat  untuk  
mendukung keg iatan pembela jaran.  

Berawal  dar i  proses eva luas i  pembela jaran yang 
d i laksanakan set iap har i  sabtu ada perubahan yang ter jad i  
seper t i  perubahan da lam jadwal  kegia tan,  orang tua s iswa 
yang rumahnya b isa  menampung d ihubung i  dan bersed ia ser ta  
h imbauan dar i  pemer intah dan tokoh agama dapat  d i lakukan 
dengan ba ik .   Da lam pembela jaran d i  masa darurat  Cov id -19 



sangat  d iharapkan dukungan dar i  semua pihak yang berada d i  
sek i tar  tempat  pelaksanaan keg iatan pembela jaran Lur ing  
bers i fat  Tatap muka da lam ke lompok ke ci l  dengan pendekatan 
Gul ing.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11 Kegiatan Evaluas i  Proses Pembela jaran Lur ing  
dengan Pendekatan Gul ing  

 Pendekatan Gul ing  da lamkegiatan pembela- jaran lur ing  
dengan guru menyiapkan skenar io  pembela jaran berupa 
RPP,  Media  Pembela jaran yang d isesua ikan dengan 
kond is i  anak dan l ingkungan ser ta meny iapkan 
inst rumen pen i la ian .  

 

Gambar  12 Langkah-Langkah Pembela jaran Gul ing  

Desain pembela jaran yang d i rancang sesua i  den gan 
kur iku lum masa darurat  Cov id -19.   Langkah- langkah ser ta 
metode pembela jaran menggunakan model  pembela jaran yang 
ter integras i  kecakapan abad 21,  karakter  dan l i teras i .  

 

Hasi l  yang dicapai  
Proses pembela jaran secara  Lur ing dengan pendekatan 

Gul ing  dapat  d ika takan be lum seratus persen pencapa ian 
kompetens i  d i ra ih,  namun bentuk Gul ing  in i  member ikan kesan 
bahwa kehad iran guru secara langsung te lah berdampak 
pos i t i f  terhadap keh idupan d i  tengah bencana.   Mater i  
pe la jaran harus tersampaikan,  pembinaan s ikap harus  se la lu  
d isampaikan,  komunikas i  dengan orang tua harus ter ja l in  
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dengan ba ik .    Semua keg iatan in i  d i lakukan dengan sela lu  
memperhat ikan protoko l  kesehatan.  

Pen i la ian terhadap proses pembela jaran d i lakukan guru  
dengan menyusun k is i -k is i  dan soal  untuk mengetahu i  
kemajuan bela jar  lu r ing dengan pendekatan Gul ing .  

 
 
 
 
 
 
 
     

 
Gambar 13 Kegiatan Peni la ian dan Has i l  Ker ja S iswa  

Kr i ter ia Ketuntasan Min imal  (KKM) yang d i tetapkan untuk  
kelas VI I  mata pe la jaran  Bahasa Indonesia adalah 67.  

 
Tabel  1 Pedoman Penskoran Ni la i  KKM Untuk Ke las VI I  Mata 

Pe la jaran Bahasa Indones ia  

Rentang Ni la i  Pred ikat  

89-100 A 

78 -  88  B 

67 -  77  C 

<67 D 

 
Pen i la ian tengah semester  Dar i  has i l  yang d ipero leh 

selanjutnya d iber ikan remedia l  dengan member ikan tugas 
terka i t  mater i -mater i  yang be lum tuntas .  

 
 

Penutup 
 

Untuk menjawab permasa lahan Pembela jaran Jarak Jauh 
dengan kond is i  w i layah (akses jar ingan internet )  dan 
pendapatan orang tua s iswa,  maka kepa la  seko lah,  dewan 
guru,  dan komite SMP Neger i  4 Seram Barat  menyepakat i  
pe laksanaan pembela jaran Luar  Jar ingan (Lur ing)  dengan 
pendekatan guru ke l i l ing (Gul ing) .  

Pembela jaran jarak jauh dengan pendekatan Gul ing te lah 
member ikan dampak pada komunik asi  pos i t i f  yang d ibangun 
antara  guru,  s iswa,  dan orang tua s iswa.  Berbaga i  
keterbatasan yang ada,  ba ik  sarana prasarana penunjang 
da lam proses pembela jaran Lur ing dengan pendekatan Gul ing 



namun t idak  mematahkan semangat  untuk t idak  member ikan 
sesuatu yang ba ik  bag i  generas i  penerus bangsa.   Da lam 
ruang yang terbatas karena pandemic COVID -19 proses  
pembela jaran d iber ikan.   

 Disadar i  sungguh bahwa penerapan pembela jaran 
Lur ing  dengan pendekatan Gul ing  be lum sepenuhnya 
mencapa i  target  pencapa ian kompetensi  pe ngetahuan dan 
ket rampi lan,  tetap i  dengan pendekatan in i  set idaknya 
member ikan ruang pembinaan yang baik  untuk meny iapkan 
generas i  yang s iap berkarya untuk  bangsa dan negara  
Indones ia d i  berbagai  s i tuas i  dan kond is i .  

Kond is i  darurat  karena bencana sudah mes t inya menjad i  
sa lah satu rumusan kur iku lum yang d ipers iapkan seh ingga 
berdampingan dengan kur iku lum da lam kond is i  normal ,  
seh ingga da lam s i tuas i  ter tentu seko lah,  komite,  orang tua 
sudah mengetahu i  fungs i  dan perannya.  

 
 
 
 

 
*** 
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DARLING MEMPELAJARI TEKS PROSEDUR  
 

Oleh :   
Dikd ik  Ahmad Sod ik in  

Guru SMP Neger i  1 Pas ir jambu Kabupaten Bandung  
Guru I in t i  Program Kemit raan 2019 –  2021 

 
 

Pendahuluan  
 

Sampai saat  in i ,  Pandemi Cov id -19 sedang melanda 
dun ia.  Hampir  semua negara d i  dun ia terdampak Pandemi  
Cov id-19 termasuk Indones ia.  (Kemendikbud,  2020)  
mengeluarkan Sura t  Edaran tentang Pembela jaran secara  
Dar ing dan Beker ja  dar i  Rumah da lam Rangka Pencega han 
Penyebaran Cov id -19.  Is i  dar i  surat  in i  sa lah satunya adalah 
mel iburkan keg iatan be la jar  mengajar  dan menggant i  dengan 
pembela jaran berbasis  jar ingan (Dar ing)  v ia E - learn ing yang 
dapat  d igunakan berbagai  instansi  pendid ikan.  

Prinsip Pelaksanaan Belajar  dar i  Rumah berdasarkan 
Surat  Edaran Sesjend Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 ,  
yai tu :  
1 .  Keselamatan dan kesehatan lah i r  bat in peser ta d id ik ,  

pendid ik ,  kepa la satuan  pend id ikan dan se luruh warga 
satuan pend id ikan menjad i  per t imbangan utama da lam 
pe laksanaan BDR.  

2.  Kegiatan  BDR di laksanakan untuk memberikan 
pengalaman  belajar  yang bermakna bagi  peserta  didik ,  
tanpa terbeban i  tuntutan menuntaskan se luruh capa ian 
kur iku lum.  

3.  BDR dapat  difokuskan pada pendidikan kecakapan 
hidup ,  antara la in mengena i   

     pandemi COVID-19 
4.  Mater i  pembelajaran bersi fat  inklusi f  sesuai  dengan us ia  

dan jenjang pendid ikan,  konteks budaya,  karakter  dan jen is  
kekhususan peser ta  d id ik .  

5.  Aktivi tas  dan penugasan selama BDR dapat  bervariasi  
antar  daerah,  satuan pend id ikan dan Peser ta Did ik  sesua i  
minat  dan kond is i  masing -masing,  termasuk 
memper t imbangkan kesenjangan akses terhadap fas i l i tas  
BDR.  

6.  Hasi l  belajar  peserta didik selama BDR diberi  umpan 
bal ik yang bers i fat  kua l i ta t i f  dan berguna dar i  guru tanpa 
d iharuskan member i  skor /n i la i  kuant i ta t i f .  

7.  Mengedepankan  pola interaksi  dan komunikasi  yang 
posit i f  antara guru dengan orang tua/wal i .  



SMP Neger i   1   Pasir jambu mula i  menerapkan 
Pembela jaran Jarak  Jauh mula i  tangga l  16 Maret  2020.  Sejak  
saat  i tu  sampai  sekarang pembela jaran d i laksanakan secara  
dar ing dan lur ing.  SMP Neger i  1 Pasir jambu Kabupaten 
Bandung ada lah salah satu seko lahayang berada d i  Kota 
Kecamatan Pas ir jambu.  Lokas inya sangat  s t rateg is  karena 
berdekatan dengan Puskesmas sek i tar  30 m.  Dengan Po lsek 
Pas ir jambu sek i tar  50 m.  Jarak dengan Kantor  Korami l  sek i tar  
40 m dan dengan Kantor  Desa Pas ir jambu sek i tar  3 m.  
Sedangkan,  jarak dengan Kantor  Kecamatan Pas ir jambu 500 
m.  Jumlah s iswa pada tahunPela jaran 2020/2021 sebanyak 
1123 orang s iswa.   

Secara umum, se lama be la jar  d i  rumah (BDR),  SMP 
Neger i  1 Pas ir jambu membuka Posko Pembela jaran Jarak  
Jauh (PJJ) .  Kami juga membentuk T im Gugus Seko lah untuk  
memantau penerapan Protoko l  Kesehatan d i  sekolah.   Set iap  
har i  bela jar ,  guru  had ir  sesua i  dengan jadwal  dar ing mata 
pe la jarannya.  Ar t inya,  Guru melaksanakan dar ing dar i  
seko lah.  
 
 
Pembelajaran Teks Prosedur Melalui  Daring dan Luring 
(Darl ing)  Siswa Kelas 7  

Teks prosedur  ada lah teks yang member ikan petunjuk  
agar  seseorang dapat  melakukan suatu peker jaan secara  
tepat .  Pembela jaran Teks Prosedur   kepada s iswa ke las 7 
ternyata t idak semudah yang k i ta  bayangkan.  Member ikan 
mater i  pembela jaran teks prosedur  secara dar ing kepada 
s iswa ke las 7 mendapat  beberapa hambatan :  

1 .  Siswa ke las 7 belum dapat  beker jasama dengan 
temannya karena merka belum sa l ing kena l .  

2 .  Beberapa s iswa be lum memi l ik i  handphone android.  
3.  Beberapa s iswa t idak memi l ik i  kuota  

Namun demik ian,  pembela jaran dar ing harus tetap 
ber ja lan.  Langkap- langkah yang d i tempuh oleh guru untuk 
pembela jaran dar ing teks prosedur  yai tu :  

1 .  mempers iapkan Rencana Pe laksanaan Pembela jaran  
2.  meny iapkan modul  teks prosedur  
3.  meny iapkan jadwal  pe laksanaan  

Pembela jaran dar ing yang d i laksanakan untuk  
pembela jaran teks prosedur  ya i tu  mela lu i  whatsapp Grup dan 
Microsof t  Teams.   

Adapun langkah- langkah pembela jaran dar ing teks  
prosedur  mela lu i  WA/Teams yang te lah  d i laksanakan ada lah :  

1 .  Set iap  pembela jaran dar ing se la lu d iawal i  dengan doa 
bersama .  
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2.  Dik i r imkan modul  Teks Prosedur  untuk d ibaca o leh 
s iswa.  

3.  Dik i r imkan Power  Point  Teks Prosedur  un tuk  penje lasan 
kepada s iswa  

4.  Siswa menjawab lat ihan yang d iber ikan.  

Pembela jaran  Teks  Prosedur  secara dar ing  ke las 7h 
d i ikut i  22 s iswa dar i  32 s iswa.  Siswa yang 10 orang harus 
d i laksanakan mela lu i  pembela jaran lur ing.  

 

 
Gambar 14 Foto Daring 

Pembela jaran dar ing teks prosedur  yang d i lakukan dapat  
ber ja lan dengan lancar  dengan has i l  cukup memuaskan 
karena s iswa bersemangat  untuk  mengikut i  pembela jaran 
dar ing.  

Keg iatan lur ing yang d i lakukan d i  SMP Neger i  1  
Pas ir jambu,  khususnya untuk Ke las 7 sangat  besar  
manfaatnya.  D i t in jau dar i  lamanyanya Pembela ja ran Jarak  
Jauh (PJJ) ,  Kse lama Tahun Pe la jaran 2020/2021,  s iswa ke las 
7 be lum pernah melakukan Keg iatan Bela jar  Mengajar  d i  
seko lah secara tatap muka.  Secara ps ikolog i ,  s iswa ke las  7 
memer lukan mot ivas i  karena mereka selama in i  berada d i  
ke las maya.  Sa lah satu so lus i  yang dapat  d i rasakan 
manfaatnya ada lah mengadakan lur ing.   

Adapun manfaat  lur ing bag i  s iswa Ke las  7 d i  SMP Neger i  
1 Pasir jambu ada lah :  
1)  T imbulnya semangat  be la jars iswa karena te lah ber temu 

dengan guru  
2)  Terwujudnya mot ivas i  be la jar  s iswa  
3)  Memper temukan s iswa dengan teman sejawatnya 

walaupun lur ingnya d ibatas i  hanya 5  orang s iswa t iap  
kelompok lur ing.  

Tekn ik  lur ing yang te lah d i laksanakan dalam pe la jaran 
Teks Prosedur  Bahasa Indonesia Ke las 7 ada lah :  
1)  Membagi  kelompok s iswa 5 -6 orang t iap ke lompoknya.  
2)  Menentukan lokas i  lur ing yang berbeda untuk t iap  

kelompoknya.  



3)  Mengatur  jadwal  lur ing agar  t iap ke lompok memi l ik i  jadwal  
yang berbeda.  

4)  Meny iapkan bahan yang d ibutuhkan untuk pembela jaran 
lur ing.  

5)  T iap pe laksanaan lur ing se la lu mengutamakan Proto kol  
Kesehatan.  

6)  Membawa Buku Paket  Bahasa Indonesia Ke las 7 .  

Ket ika  pembela jaran teks  prosedur  d ikasanakan dengan 
cara Lur ing,  ternyata pembela jaran lebih lancar  karena a lat  
dan bahan yang d ibtuhkan untuk peragaan teks prosedur  lebih 
mudah d idapat  ka tena lokasi  lur ingnya d i  rumah s iswa.  
Dengan adanya pembela jaran lur ing d i  rumah s iswa,  
tanggapan orang tua sangat  pos i t i f .  Orang tua sangat  
berbahag ia karena putera  puter inya dapat  berkesempatan 
ber temu dengan guru secara  langsung tanpa harus  datang ke 
seko lah dan mengutamakan protoko l  kesehatan .  

 
 

 
 
 

 

Gambar 15 Foto Luring 

 
 

Gambar 16 Guru Kunjung dengan Kelas 7 

Berdasarkan pe laksanaan lur ing pembela jaran teks 
prosedur ,  s iswa leb ih memahami teks prosedur  karena dapat  
secara langsug prak t i k  menyusun langkah- langkah melakukan 
sesuatu dan prak t i k  pe laksanaannya.  Bag i  s iswa yang 
a lamatnya jauh dar i  ke lompokm guru melaksanakannya 
dengan Guru Kunjung.  Ar t inya,  guru  datang langsung k e 
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rumah s iswa secara perorangan.  Manfaat  dar i  guru kunjung 
pun sama dengan lur ing,  orang tua sangat  bers ikap pos i i t i f  
dengan kedatangan guru ke rumah s iswa.  Has i l  pembela jaran 
teks prosedur  mela lu i  guru kunjung sama sangat  mudah 
dipahami  pembela jarannya karena b isa langsung d iprakt ikkan 
langkah- langkahnya dan bahan-bahannya.  
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Pendahuluan  
 

Proses pembela jaran akan ber ja lan ba ik ,  b i la  adanya 
komunikas i  secara  langsung antara pendid ik  dan peser ta  
d id ik ,  namun d i  masa pandemi in i  pendid ik  dan peser ta d id ik  
t idak pernah ber temu sebe lumnya.  Oleh karena i tu ,  d iper lukan 
pendataan awal  mela lu i  pemetaan tentang kond is i  peser ta 
d id ik  ba ik  data yang d iper lukan o leh wal i  ke las maupun data  
bag i  pend id ik  mata  pe la jaran,  dar i  data in i  dapat  d igunakan 
untuk  mengetahu i  la tar  be lakang peser ta d id ik  dan 
penguasaan penggunaan ap l ikas i  yang te lah d ikena l  peser ta 
d id ik .  

Penggunaan berbaga i  media yang mendukung 
pembela jaran,  PPT,  Zoom Meet ing ,  Youtube,  dan Instagram 
menjad i  keharusan pada pend id ik  untuk mengena l  dan 
menguasa inya,  seh ingga pembela jaran d i  masa Pandemi 
Cov id-19 in i  leb ih var iat i f  dan t idak membosankan.  Semua 
penga laman ba ik  in i  d ibag ikan kepada pend id ik  m i t ra,  karena 
pendid ik  mi t ra proses pembela jaran dengan cara tatap muka 
s is tem sh i f t  maka pengalaman -penga laman penggunaan 
ap l ikas i  dan media b isa sebagai  a l ternat i f  pemecahan ket ika 
d i temukan kenda la atau keharusan pembela jaran jarak jauh.      

Hakikat  Digi tal  Tools  
Dig i ta l  too l  (a lat  d ig i ta l )  ada lah  perangkat  lunak,  

program, ap l ikas i ,  p lat form,  dan sumber  daya  (onl ine atau 
of f l ine)  yang dapat  d igunakan dengan komputer ,  perangkat  
selu ler ,  atau perangkat  d ig i ta l  la innya,  dan yang 
menggabungkan rangsangan teks,  aud io,  dan v isua l .  Dengan 
kond is i  masa pandemi Cov id -19 in i  yang memaksa k i ta untuk  
ber inovas i  da lam pembela jaran maka penguasaan dan 
penggunaan d ig i ta l  tool  (a lat  d ig i ta l )  in i  mau t idak mau harus 
d ipe la jar i ,  d ikuasa i  dan d igunakan untuk mendapatkan 
informas i  dan melayan i  pembela jaran ja rak jauh pada peser ta 
d id ik .  Ber ikut  penggunaan d ig i ta l  too l :  
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1.  Gmai l  dan Google Drive  

Komunikas i  dan pengir iman sumber  yang menjadi  ru jukan 
pembuatan RPP semakin lama semakin membutuhkan ruang 
ser ta peny impanan data yang t idak h i lang atau terhapus.  
Maka d isepakat i lah untuk mengir imkan data mela lu i  emai l  dan 
google dr ive .   Karena kebutuhan in i lah,  pend id ik  m i t ra  
bersama-sama pend id ik  in t i  mula i  memanfaatkan goog le dr ive 
dan emai l  untuk mengir imkan dan berbag i  data/ f i le .  Karena 
kebutuhan in i lah,  pend id ik  mi t ra  bersama -sama pend id ik  in t i  
mula i  memanfaatkan goog le dr ive  da n emai l  untuk 
mengir imkan dan berbag i  data/ f i le .    

2.  Google Form 
Beberapa manfaat  penggunaan goog le form di  seko lah 
d iantaranya:  
a)  Pemetaan  

Pengumpulan data d i lakukan o leh wa l i  ke las dan pend id ik  
mata pe la jaran.   

Wal i  Ke las,  sete lah terbentuk paguyuban orang tua dan 
grup ke las mela lu i  Whatsapp  (WA) ,  mengir imkan l ink google 
form.  Form in i  ber is i  per tanyaan -per tanyaan yang berka i tan  
dengan 1)  Data peser ta d id ik ,  2)  Data ayah kandung,  3)  Data  
ibu kandung,  4)  Data Wal i  5)  Data Kontak,  6)  Data Per io dik  
dan 7)  Prestas i .  Berdasarkan has i l  is ian  form in i lah Wal i  Ke las 
dan seko lah mengetahu i  la tar  be lakang/keadaan peser ta d id ik .  

Mela lu i  pemetaan in i lah,  d iharapkan dapat  menentukan 
cara pengajaran sesua i  dengan keadaan peser ta d id ik  ser ta 
dapat  mengurang i  jauhnya ikatan emos i  pend id ik  dan peser ta 
d id ik .  

b)  Pembela jaran  
Google form sebaga i  sa lah satu layanan dar i  Goog le yang 

memungk inkan untuk membuat  surve i ,  tanya jawab dengan 
f i tur  formul i r  on l ine  yang b isa d ikustomisas i  sesua i  dengan 
kebutuhan ser ta mendapa tkan jawaban secara langsung dar i  
aud iens yang mengikut i  surve i .   

Sa lah satu ha l  cara  memaks imalkan penggunaan goog le  
form pada pembela jaran ada lah:  

1)  Menyapa,  member ikan h imbauan  /  semangat ,  dan 
mengingatkan tu juan pembela jaran pada bag ian deskr ips i  
judu l  form.  

2)  Memulai  dengan v ideo,  tu l isan yang ber is i  mot ivas i ,  a tau  
informas i  tentang masa lah pandemi Cov id -19  



3)  Mengajukan per tanyaan yang berka i tan dengan v ideo atau 
tu l isan pada po in b,  untuk  mengetahu i  apakah anak tersebut  
meny imak dengan baik  

4)  Menyampaikan mater i  ba ik  berupa gambar  yang dar i  PPT,  
v ideo atau tu l isan.  

5)  Mengajukan per tanyaan dar i  set iap bahan pe la jaran yang 
d ia jukan.  

6)  Menutup dengan postes.  

3 .  Youtube  dan Instagram  
Youtube  dan instagram ada lah s i tus penyed ia v ideo -v ideo 

yang te lah d ikena l  peser ta d id ik .  Berbaga i  macam top ik  b isa  
d in ikmat i  mela lu i  s i tus in i .  Mula i  dar i  topik  h iburan h ingga 
pendid ikan.  Kecenderungan peser ta  d id ik  se lama in i ,  
penggunaan s i tus masih sebatas sebaga i  pen ikmat .  Topik  
yang d ip i l ihnya pun umumnya baru berk isar  pada h iburan.  
 

Tugas- tugas proyek b isa menggunakan Youtube  dan 
Instagram untuk menampi lkan has i l  peker jaannya.  Bi la  se lama 
in i ,  peser ta d id ik  sebagai  pen ikmat ,  d iharapkan dengan 
adanya tugas pembuatan v ideo yang d iunggah pada Youtube  
a tau Instagram ,  s iswa menjad i  melek tekno log i .  Peser ta d id ik  
dapat  leb ih kreat i f  untuk mampu tampi l  leb ih opt imal  karena 
mengetahu i  penampi lannya akan d i l ihat  o leh banyak orang.  
Siswa yang terb iasa bermain t ik  tok  yang terbatas untuk  
h iburan (bernyany i  dan ber joget )  b isa d iarahkan k epada ha l  
yang leb ih pos i t i f ,  ya i tu mengunggah v ideo tugas proyeknya 
(yang tentu saja konten pendid ikan)  pada s i tus in i .  

4.  Google Meet /Zoom Meet ing  
Google Meet  /  Zoom Meet ing  ada lah  perangkat  lunak  

ap l ikas i  konferensi  percakapan v ideo secara on l ine  yang 
menjad i  media a l ternat i f  untuk  berkomunikasi  jarak  jauh 
secara langsung dengan dengan peser ta d id ik .  Penggunaan 
ap l ikas i  in i  d iharapkan akan memin imal isas i  kekurangan 
pengajaran secara dar ing ( on l ine ) .  

Google Meet  /  Zoom Meet ing  dapat  d i jadikan sa lah satu 
cara pengajaran yang leb ih in terakt i f  antara pend id ik  dan 
peser ta d id ik .  Pend id ik  set idaknya dapat  mel ihat  atau 
memantau apakah peser ta d id ik  mengikut i  pembela jaran atau 
t idak.  Seseka l i  da lam penyampaian mater i ,  untuk  mengetahui  
keter l ibatan peser ta d id ik ,  pen d id ik  mengajukan per tanyaan 
atau menjawab per tanyaan peser ta d id ik  dar i  mater i  yang 
sedang d ia jarkan.  Per tanyaan dapat  d ia jukan secara  langsung 
atau menul iskannya pada bagian chat .  

Meng ingat  t idak semua s iswa dapat  memanfaatkan 
ap l ikas i  Goog le Meet /Zoom Me et ing karena beberapa kendala 
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(keterbatasan kuota,  a lat  atau kecepatan s inya l)  maka 
rekaman pengajaran langsung jarak jauh dapat  d isaks ikan 
mela lu i  c lassroom atau WA.  

5.  Whatsapp (WA)  
WhatsApp Messenger  adalah ap l ikas i  pesan untuk ponse l  

cerdas yang merupakan  ap l ikas i  pesan l in tas p lat form yang 
memungk inkan k i ta  ber tukar  pesan tanpa pulsa,  karena 
WhatsApp Messenger  menggunakan paket  data in ternet .  
(Wik iped ia)  

Ap l ikas i  WA sangat  fami l ier .  Masyarakat  sangat  terb iasa 
menggunakan apl ikas i  in i ,  tak terkecua l i  peser ta d id ik ,  
pendid ik ,  dan orang tua peser ta d id ik .  Komunikas i  mela lu i  
ap l ikas i  in i ,  yang pa l ing umum digunakan o leh pend id ik  kepada 
peser ta d id ik  maupun orang tua/wa l i  peser ta d id ik .  

Ada kalanya,  s iswa y ang t idak  b isa mengikut i  
pembela jaran mela lu i  Google Meet /Zoom Meet ing,  G form, 
Classroom, E-  learn ing karena ket idaksed iaan a lat ,  a taupun 
kuota dan hanya memi l ik i  kuota grat is ,  dapat  be la jar  mela lu i  
WA.  Pendid ik  member ikan mater i  dan tugas da lam bentuk f i le  
(berupa modul /LKPD) yang d i  unggah d i  WA,  peser ta  d id ik  
mengunduh,  mempela jar i  dan menger jakan tugas dar i  f i le  
tersebut  la lu mengunggahnya.  

Pend id ik  harus berusaha melayan i  peser ta d id ik  dengan 
keadaan yang beragam. Apab i la peser ta d id ik  t idak dapat  
mengikut i  pembela jaran jarak jauh dengan memanfaatkan a lat  
d ig i ta l  d i  atas maka harus lah d i layan i  dengan menggunakan 
cara la innya.  Pembela jaran dapat  d i lakukan secara lur ing.   

 

Penutup 
 

Penggunaan dig i ta l  too l  (a lat  d ig i ta l )  pada saat  
pembela jaran jarak  jauh mau t idak mau harus d ikuasa i  dan 
d igunakan untuk keg iatan pembela jaran.  penguasaan dan 
penggunaan d ig i ta l  tool  untuk kepent ingan pembela jaran in i  
d imaksudkan agar  pe layanan terhadap peser ta d i d ik  tetap 
opt imal .  Kebutuhan yang mendesak menuntut  pendid ik  untuk 
mau be la j ar  secara  cepat  dan menguasai  d ig i ta l  too l .  Per lu 
d i ingat ,  sambi l  bela jar  menguasa i  d ig i ta l  tool ,  perhat ian utama 
tetap pada pengajaran/  pe layanan kepada s iswa.  Jangan 
sampai  pend id ik  memintarkan  /  memahirkan penguasaan 
dig i ta l  too l  te tap i  mengaba ikan pe layanan pembela jaran pada 
peser ta d id ik .  

https://id.wikipedia.org/wiki/WhatsApp


Hal yang pal ing sederhana dapat  d i lakukan o leh pend id ik  
b isa dengan memanfaatkan WhatsApp Group.  Ap l ikas i  
WhatsApp  cocok d igunakan bag i  pe la jar  dar ing pemula,  karena 
pengoperas iannya sangat  s impel  dan  mudah diakses peser ta 
d id ik .  Sedangkan bag i  pengajar  on l ine yang mempunyai  
semangat  yang lebih,  b isa meningkatkan kemampuannya 
dengan menggunakan berbaga i  apl ikas i  pembela jaran dar ing.   

Pe layanan pada peser ta d id ik  lur ing te tap harus  opt imal .  
Dengan penguasaan dan pemanfaatan dig i ta l  tool  (a lat  d ig i ta l )  
d iusahakan tampi lan modul  atau LKPD d ibuat  semenar ik  
mungk in agar  peser ta d id ik  lur ing tetap dapat  melakukan 
pembela jarannya dengan menyenangkan.  

 
Daftar  Pustaka  
Antor ida,  I .  (2020) .  Keterampi lan Guru Da lam Penggunaan 

Media Pembela jaran Dig i ta l  Pada Masa Adaptas i  
Keb iasaan Baru (Akb)  Terhadap Has i l  Bela jar  Temat ik ,  Di  
Min Sa lat iga.  

Az iz ,  A.  (2017) .  Komunikas i  pendid ik  dan peser ta d id ik  da lam 
pendid ikan is lam .  Jurna l  Mediak i ta:  Jurna l  Komunikas i  
dan Penyiaran  Is lam,  1(2) .  

IGI  Globa l .  (2021) .  “What  is  Dig i ta l  Tools?” .  D iakses pada 6 
Apr i l  2021,  dar i  h t tps: / /www. ig i -
g loba l .com/d ic t ionary/va lue -added-crowdsourc ing/66587  

Ika.  (2020) .  Membedah Tantangan Pembela jaran Pandemi d i  
Tengah Cov id -19 .  D iakses pada 9  Apr i l  2021,  dar i  
h t tps: / /www.ugm.ac. id/ id /ber i ta /19552 -membedah-
tantangan-pembela jaran-dar ing-d i - tengah-pandemi-
cov id-19 

Kemendikbud.  (2019) .  Program Kemit raan untuk Mewujudkan 
Pemerataan Kual i tas Pendid ikan d i  Daerah  3T .   Diakses  
pada 9  Apr i l  2021,  dar i  
h t tps: / /www.kemdikbud.go. id/main/b log/2019/08/program
-kemit raan-untuk-mewujudkan-pemerataan-kua l i tas-
pendid ikan-d i -daerah-3t  

Sama,  S. ,  Bahr i ,  S. ,  & Budiyono,  F .  (2020,  September) .  
Sinerg i tas Guru dan Orang Tua da lam Pembela jaran 
Dar ing Pada Masa Cov id-19 d i  Kecamatan Ka l ianget .  In  
Pros id ing Seminar  Nas iona l  Pendid ikan B io logi .  

  

https://www.igi-global.com/dictionary/value-added-crowdsourcing/66587
https://www.igi-global.com/dictionary/value-added-crowdsourcing/66587
https://www.igi-global.com/dictionary/value-added-crowdsourcing/66587
https://www.ugm.ac.id/id/berita/19552-membedah-tantangan-pembelajaran-daring-di-tengah-pandemi-covid-19
https://www.ugm.ac.id/id/berita/19552-membedah-tantangan-pembelajaran-daring-di-tengah-pandemi-covid-19
https://www.ugm.ac.id/id/berita/19552-membedah-tantangan-pembelajaran-daring-di-tengah-pandemi-covid-19
https://www.ugm.ac.id/id/berita/19552-membedah-tantangan-pembelajaran-daring-di-tengah-pandemi-covid-19
https://www.ugm.ac.id/id/berita/19552-membedah-tantangan-pembelajaran-daring-di-tengah-pandemi-covid-19
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/08/program-kemitraan-untuk-mewujudkan-pemerataan-kualitas-pendidikan-di-daerah-3t
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/08/program-kemitraan-untuk-mewujudkan-pemerataan-kualitas-pendidikan-di-daerah-3t
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/08/program-kemitraan-untuk-mewujudkan-pemerataan-kualitas-pendidikan-di-daerah-3t
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/08/program-kemitraan-untuk-mewujudkan-pemerataan-kualitas-pendidikan-di-daerah-3t
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/08/program-kemitraan-untuk-mewujudkan-pemerataan-kualitas-pendidikan-di-daerah-3t


 

45 

PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING  DALAM 
PEMBELAJARAN UNSUR- UNSUR PEMBANGUN CERPEN DI  

SMP NEGERI 3 CIBAL  
 

Oleh:  
Pau lus Damar  

Guru SMP Neger i  3 Ciba l  Kab.Manggara i ,  NTT 
Guru Mit ra Program Kemit raan 2019 –  2021  

 
 

Pendahuluan  
 

SMP Neger i  3 Ciba l  merupakan seko lah yang berada d i  
kabupaten manggara i  kecamatan Ciba l  prop ins i  Nusa 
tenggara  t imur .  Sekolah in i  termasuk dalam daerah terpenci l ,  
berada pada jarak 31 k i lometer  dar i  Ruteng Ibu kota 
kabupaten Manggarai .  Secara geograf is ,  seko lah in i  berada d i  
daerah pegunungan,  ja lan masuk k e sekolah in i  berada d i  kak i  
lerengan gunung,  seh inggah kond is i  ja lanya t idak sebaik  
seper t i  ja lan d i  daerah perkotaan.   

Masa pandemi cov id -19 in i  menuntut  s iswa untuk  
pembela jaran dar ing,  mela lu i  media handphone yang berbasis  
android untuk mendapatkan pem bela jaran dar i  guru,  tetap i  
t idak b isa terpenuh i .  Sehingga proses pembela jaran d i  SMP 
Neger i  3  Ciba l  t idak dapat  menerapkan pembela jaran dar ing  
karena keterbatasan media dan akses internet .   

Untuk  mengurang i  dampak dar i  pandemi Cov id -19 dan 
memutus mata ranta i  penu laran sehingga kami dar i  SMP 
Neger i  3  Ciba l  mengikut i  arahan pemer intah dengan 
menja lankan Pembela jaran dar i  rumah.  
Model  pembela jaran selama pandemi  yang kami lakukan 
ada lah program pembela jaran dengan metode lur ing ( luar  
jar ingan)  dengan membagikan modul  r ingkasan mater i  dar i  
set iap guru mata pela jaran,  melakukan kunjungan ke rumah 
anak dan keg iatan pembela jaran d i  seko lah dalam bentuk sh i f t  
per  t ingkat  dan rombel .   

Untuk meningkatkan akt iv i tas be la jar  dan has i l  be la jar  
s iswa menggunakan model  d iscovery learn ing.  

Unsur Intr isik Ceri ta Pendek  
Unsur  in t r ins ik  ada lah  unsur  pembangun dar i  da lam cerpen 

i tu  send ir i .  Sebuah cer i ta  mempunyai  unsur  in t r ins ik  d i  
da lamnya.  Sumar jo  (1991:37)  mengatakan unsur  in t r ins ik  
cer i ta  pendek mel iput i  1)  tema cer i ta ,  2)  tokoh cer i ta  
(karakter ) ,  3)  la tar  cer i ta(set t ing) ,  4)  per is t iwa cer i ta  (a lur  
atau p lot ) ,  5)  sudut  pandang pencer i ta,6)  gaya ( sty le )  



pengarangnya,  7)  suasana cer i ta  ( mood  dan atmosf i r  cer i ta) ,  
8)  amanat  cer i ta .  
1.  Tema Cer i ta Tema ( theme),  menurut  Stanton (1965:  20)  dan 

Kenny (1966:  88)  da lam Nurg iyantoro  ( (2007:24)  adalah 
makna yang d ikandung o leh sebuah cer i ta .  Tema 
merupakan gagasan dasar  umum yang menopang sebuah 
karya sast ra dan yang terkandung d i  da lam teks sabaga i  
s t ruktur  semant ik  dan yang menyangkut  persamaan atau 
perbedaan-perbedaan (Har toko dan Rahmanto,  1986:  142) .  
Tema menjad i  dasar  pengembangan seluruh cer i ta ,  maka 
dapat  bers i fat  menj iwai  se luruh bagian cer i ta  i tu .  Tema 
mempunya i  genera l isas i  yang umum, leb ih luas,  dan  
abst rak.  Tema sebaga i  makna pokok sebuah karya f iks i  
t idak secara sengaja d isembuny ikan karena just ru ha l  in i lah 
yang d i tawarkan kepada pembaca.  Eksis tens i  atau 
kehad iran tema ada lah ter impl is i t  dan merasuki  kese luruhan 
cer i ta ,  dan in i lah yang menyebabkan k eci lnya kemungk inan 
pe luk isan secara langsung tersebut .  Penafs i ran tema 
(utama)  d iprasyarat i  o leh pemahaman cer i ta  secara  
kese luruhan.   
Penger t ian tema menurut  Stanton (1965:21)  dalam 
Nurg iyantoro (2007:66)  ya i tu “makna sebuah cer i ta  yang  
khusus menerangkan sebag ian besar  unsurnya dengan cara  
yang sederhana.   

2 .  Tokoh Cer i ta (Karakter ) .  Sama ha lnya dengan unsur  p lot  
dan pemplotan,  tokoh dan penokohan merupakan unsur  
yang pent ing  da lam karya narat i f .  Seper t i  d ikatakan o leh 
Jones (1968:  33)  da lam Nurg iyantoro (2 007:164) ,  
penokohan ada lah pe luk isan gambaran yang je las tentang 
seseorang yang d i tampi lkan da lam sebuah cer i ta .   

3 .  Penokohan  
Penokohan merupakan bag ian,  unsur ,  yang bersama 
dengan unsur -unsur  yang la in  membentuk suatu tota l i tas 
penokohan dan pemplotan.  Da lam kehidupan sehar i -har i  
manus ia,  sebenarnya,  tak ada p lot .  P lot  merupakan suatu  
yang bers i fat  ar t i f i s ia l .  Berhadapan dengan tokoh - tokoh 
f iks i ,  pembaca ser ing member ikan reaksi  emot i f  ter tentu  
seper t i  merasa akrab,  s impat i ,  empat i ,  benc i ,  ant ipat i ,  a tau 
berbaga i  reaks i  afekt i f  la innya.  
 
 

4 .  Latar  Cer i ta (set t ing)  
Latar  atau set t ingyang d isebut  juga sebaga i  landasan 
tumpu,  menyaran pada penger t ian tempat ,  hubungan waktu,  
dan l ingkungan sosia l  tempat  ter jadinya per is t iwa -per is t iwa 
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yang dicer i takan (Abrams,  1981:  175 da lam Nurg iyantoro  
(2007:216) .   
Unsur  la tar  dapat  d ibedakan keda lam t iga unsur  pokok,  
yai tu tempat ,  waktu,  dan sos ia l .  Latar  tempat  menyaran  
pada lokas i  ter jadinya per is t iwa yang d icer i takan da lam 
sebuah karya f iks i .  Unsur  tempat  yang d ipergunakan  
mungk in  berupa tempat - tempat  dengan nama ter tentu,  
in is ia l  ter tentu,  mungk in lokas i  ter tentu tanpa nama je las .  
Latar  waktu berhubungan dengan masa lah “kapan”  
ter jad inya per is t iwa-per is t iwa yang d icer i takan da lam 
sebuah karya f iks i  masa lah “kapan”  tersebut  b ia sanya 
d ihubungkan dengan waktu faktua l ,  waktu yang kai tannya 
atau dapat  d ika i tkan dengan per is t iwa sejarah.  Latar  soc ia l  
menyaran pada hal -ha l  yang berhubungan dengan per i laku 
keh idupan sos ia l  masyarakat  d i  suatu tempat  yang 
d icer i takan.  

5.  Per is t iwa Cer i ta (a lur  atau p lot )  Hak ikat  p lot  dan pemplotan,  
Stanton (1965:  14)  da lam Nurgiyantoro (2007:35)  
mengemukakan plot  adalah cer i ta  yang ber is i  urutan 
kejad ian,  namun t iap kejad ian i tu  hanya d ihubungkan 
secara sebab-ak ibat ,  per is t iwa yang satu d isebabkan a tau 
menyebabkan ter jad inya per is t iwa yang la in.   

6 .  Sudut  Pandang Pencer i ta (po int  of  v iew)  
Sudut  pandang menyaran pada cara sebuah cer i ta  
d ik isahkan.  Ia merupakan cara dan atau pandangan yang 
d ipergunakan pengarang sebaga i  sarana untuk  menyaj ikan 
tokoh,  t indakan,  la tar  dan berbagai  per is t iwa yang 
membentuk cer i ta  da lam sebuah karya f iks i  kepada 
pembaca.  

7.  Suasana Cer i ta (mood  dan atmosf i r  cer i ta)  
Cer i ta pendek d i tu l is  dengan maksud ter tentu.  Suasana 
da lam cer i ta  pendek membantu menegaskan maksud 
pengarang.  Di  samping i tu  suasana juga merupakan daya 
pesona sebuah cer i ta .   

8 .  Amanat  Cer i ta.  Amanat  da lam sebuah karya sast ra dapat  
d iungkapkan secara impl is i t  a taupun secara ekspl is i t .  
Impl is i t ,  j ika ja lan keluarnya atau a jaran mora l  i tu  
d i isyaratkan d i  da lam t ingkah laku tokoh menje lang cer i ta  
berakh ir .  Pengungkapan secara ekspl is i t ,  j ika  sebuah 
seruan terdapat  d i  tengah cer i ta  atau d isampaikan d i  akh ir  
cer i ta .  yang berupa;  saran,  per ingatan,  nasihat ,  anjuran,  
larangan,  dan sebagainya,  berkenaan dengan gag asan yang 
mendasar i  cer i ta  i tu  (Sudj iman,  1986:24) .  
 
 
 



Metode Discovery Learning  
Metode Discovery Learn ing ,  Bruner  da lam 

(Hamal ik ,1990:63)  te lah mengembangkan be la jar  penemuan 
(discovery learn ing )  yang berdasarkan kepada pandangan 
kogn i t i f  tentang pembela j aran dan pr ins ip -pr ins ip 
konst rukt iv is .  Pada discovery learn ing  s iswa d idorong untuk  
be la jar  secara mandir i .  S iswa be la jar  mela lu i  keter l ibatan ak t i f  
dengan konsep-konsep dan pr ins ip -pr ins ip dan guru 
mendorong s iswa untuk mendapatkan penga laman dengan 
melakukan kegiatan yang memungk inkan mereka menemukan 
konsep dan pr ins ip -pr ins ip.  

Richard da lam (Hamal ik ,1990:64)  s iswa sel f  learn ing 
(be la jar  send ir i )  i tu ,  seh ingga s i tuas i  be la jar  menga jar  
berp indah dar i  s i tuas i  teacher  dominated learn ing  menjadi  
s i tuas i  student  dominated learn ing .  Discovery learn ing ,  
merupakan suatu cara mengajar  yang mel ibatkan s iswa da lam 
proses keg iatan menta l  mela lu i  tukar  pendapat ,  dengan 
diskus i ,  seminar ,  membaca send ir i ,  dan mencoba send ir i ,  agar  
anak dapat  bela jar  send ir i .  
Discovery learn ing memi l ik i  beberapa keunggu lan,  ya i tu:   
1 .  pengetahuan yang d ipero leh dapat  ber tahan leb ih lama 

da lam ingatan,  atau leb ih mudah di ingat ,  d iband ingkan 
dengan cara-cara la in,   

2 .  dapat  meningkatkan pena laran s iswa dan kemampuan untuk  
berp ik i r ,  karena mereka harus  mengana l is is  dan 
memanipu las i  in formasi  untuk memecahkan permasa lahan,   

3 .  dapat  membangk i tkan ke ing intahuan s iswa,  memot ivas i  
s iswa untuk beker ja terus  sampai  mereka menemukan 
jawabannya.  

Langkah -  Langkah Metode Discovery Learning  
Mulyasa (2007:110)  mengemukan cara  mengajar  dengan 

metode penemuan (Discovery Learn ing)  menempuh langkah -
langkah ber ikut .  
a .  Adanya masa lah yang akan d ipecahkan.  
b.  Sesua i  dengan t ingkat  perkembangan kogn i t i f  peser ta d id ik .  
c .  Konsep atau pr ins ip yang harus d i temuk an o leh peser ta  

d id ik  mela lu i  keg ia tan   tersebut  per lu d ikemukakan dan  
d i tu l is  secara je las.  

d.  Harus tersed ia a lat  dan bahan yang d iper lukan  
e.  Susunan ke las d iatur  sedemik ian rupa sehingga 

memudahkan ter l ibatnya arus  bebas p ik i ran peser ta d id ik  
da lam keg iatan  be la jar -mengajar .  

f .  Guru harus  member ikan kesempatan kepada peser ta d id ik  
untuk mengumpulkan data.g.  Guru harus member ikan 
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jawaban dengan tepat  dan tepat  dengan data  dan informas i  
yang d iper lukan peser ta d id ik .  

Penerapan metode discovery learning dalam mate r i  unsur-
unsur pembangun cerpen  

Tahap pers iapan berka i tan  dengan bahan ajar  s iswa 
berupa Modul  pembela jaran dan LKPD sebaga i  a lat  pen i la ian  
keg iatan bela jar  s iswa d i  rumah.   

Metode d iscovery learn ing menuntut  s iswa be la jar  dan 
menemukan send ir i  mela lu i  modu l  pembela jaran yang mereka 
dapat  dar i  guru mata pe la jaran.  
Beberapa ha l  yang harus  d i lakukan da lam langkah pers iapan 
d i  antaranya adalah:  
1.  Guru menyiapkan mater i  a jar  tentang unsur -unsur  

pembangun cerpen.  
2.  Guru meny iapkan Modul  pembela jaran bag i  s iswa untuk 

keg iatan bela jar  d i  rumah.  
3.  Guru menyiapkan LKPD bag i  s iswa untuk keg iatan be la jar  

d i  rumah.  
4.  Penyaj ian (Presenta t ion ) .   

Langkah penyaj ian  ada lah langkah penyampaian mater i  
pe la jaran sesuai  Adanya masa lah yang akan d ipecahkan.  

5.  Meny impulkan (Genera l izat ion ) .  
Meny impulkan ada lah tahapan untuk memahami in t i  dar i  
mata pe la jaran yang te lah d isaj ikan.   

6.  Langkah meny impulkan merupakan langkah yang sangat  
pent ing da lam metode d iscovery learn ing,  sebab mela lu i  
langkah meny impulkan,  s iswa akan dapat  mengambi l  in t i  
sar i  dar i  mater i  a jar .   

Dengan demik ian,  s iswa dapat  mengubah s ikap dan p r i laku ke  
arah yang leb ih ba ik .  

Penutup 
Berdasarkan has i l  penel i t ian dan pembahasan dalam 

tu l isan in i  penu l is  menyampaikan beberapa s impulan sebaga i  
ber ikut  in i :  
a .  Has i l  ana l is is  unsur  in t r t ins ik  cerpen s iswa da lam 

memahami mater i  pembela jaran dengan menggunakan 
metode d iscovery learn ing semak in ba ik .  

b.  Has i l  pember ian t indakan yang pene l i t i  lakukan pada tu l isan 
in i  yang mel ibatkan s iswa secara langsung da lam proses  
pembela jaran dengan menggunakan metode d iscovery  
learn ing memper l ihatkan s iswa sangat  antus ias dan penuh 
semangat  ser ta memi l ik i  mot ivas i  yang t ingg i  da lam proses  
pembela jaran .  
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PEMBELAJARAN CERITA PENDEK DENGAN METODE 
INQUIRY  MENGGUNAKAN TEKNIK JEMPUT SOAL  

 
Oleh:  

Yu l iana Karg iyat i  
SMP Neger i  2 Fakfak Papua Barat  

Guru Mit ra Program Kemit raan 2019  –  2021  
 
 

Pendahuluan  
 

SMP Neger i  2 Fakfak merupakan seko lah p ingg iran kota,  
Tepatnya ter letak  d i  kampung Katemba,  D is t r ik  Fak fak 
Tengah.  Ekonomi orang tua s iswa SMP Neger i  2 Fakfak  
termasuk go longan menengah ke bawah,  kebanyakan sebagai  
ne layan.  Dengan kond is i  demik ian i tu lah yang menyebabkan 
SMP Neger i  2 Fakfak t idak melaksanakan pembela jaran 
dar ing  karena hanya 60% s iswa saja yang memi l ik i  
handphone  a tau laptop.  Dengan memperhat ikan sos ia l  
ekonomim orang tua s iswa tersebut ,  pembela jaran d i  SMP 2 
Fakfak d i laksanakan secara lur ing .  Demik ian juga 
pembela jaran mata pe la jaran Bahasa Indones ia,  khususnya 
pembela jaran cer i ta  pendek ke las IX d i laksanakan secara 
lur ing .  

Pada masa pandemi cov id -19 proses  pembela jaran d i  
SMP N 2 Fakfak t idak dapat  d i laksanakan secara tatap muka 
penuh yang berpengaruh pada has i l  be la jar  s iswa.  Untuk 
mengatas i  permasalahan tersebut ,  penu l is  menggunakan 
metode Inqu ir i  dengan tekn ik  jemput  soa l  dalam 
pembela jaran cer i ta  pendek.  

Pembelajaran  
Menurut  Depdiknas (da lam Wars i ta,  2008:85)  “Dalam UU 

No.20 Tahun 2003 tentang S ikd iknas  Pasa l  1 Ayat  20,  
Pembela jaran ada lah proses interaks i  peser ta d id ik  dengan 
pendid ik  dan sumber  bela jar  pada suatu  l ingkungan be la jar . ”  
Pembela jaran ada lah proses  untuk membantu  peser ta  d id ik  
agar  dapat  be la jar  dengan ba ik .  

Sedangkan def in is i  la in menyatakan bahwa 
pembela jaran merupakan sebuah bantuan yang d iber ikan 
pendid ik  agar  dapat  ter jad i  proses pero lehan i lmu dan  
pengetahuan,  penguasaan kemahiran dan tab iat ,  ser ta 
pembentukan s ikap dan kepercayaan pada peser ta d id ik .  Di  
da lam pembela jaran akan terdapat  komponen -komponen 
sebaga i  ber ikut :  tu juan pend id ikan,  peser ta d id ik ,  pend id ik ,  
bahan atau mater i  pela jaran,  pende katan dan metode,  media 



atau a lat ,  sumber  bela jar  ser ta,  eva luasi .  Pend id ik  
merupakan pe laksaa pembela jaran.  Kegiatan pembela jaran 
yang d i laksanakan pendid ik  mel iput i  perencanaan,  
pe laksanaan,  dan pen i la ian.  Perencanaan pembela jaan yang 
d ibuat  o leh pendid i k  d isebut  perangkat  pembela jaran.  

Ceri ta Pendek  
Cerpen merupakan  sebuah cer i ta  yang se lesa i  d ibaca 

da lam seka l i  duduk .  Sedangkan,  menurut  H.B.  Jass in,  cerpen 
ada lah sebuah cer i ta  s ingkat  yang harus memil ik i  bag ian 
terpent ing,  ya i tu perkena lan,  per t ika ian,  dan penye lesaian.  

Cerpen d isebut  juga sebaga i  karangan f ik t i f  yang ber is ikan 
tentang kehidupan seseorang yang d icer i takan secara r ingkas  
dan ber fokus hanya pada suatu tokoh sa ja.  Cerpen juga b iasa 
d ikenal  sebaga i  cer i ta  yang se lesa i  d ibaca da lam sekal i  
duduk,  antara setengah jam sampai  dengan dua jam.  

Unsur -unsur  pembangun cer i ta  pendek d ibedakan menjadi  
2 yai tu unsur  inst r ins ik  dan unsur  ekst r ins ik .  Unsur  inst r ins ik  
cer i ta  pendek mel iput i  tema,  la tar ,  penokohan,  sudut  pandang,  
a lur  amanat .  Unsur  Ekst r ins ik  cer i ta  pendek mel iput i  bahasa,  
la tar  be lakang pengarang,  n i la i -n i la i .  
Cir i  bahasa dar i  cerpen ada lah sebaga i  ber ikut :  
1)   Memuat  kata s i fat  yang mendeskr ips ikan pe laku seper t i  

penampi lan f is ik  juga kepr ibad ian tokoh yang d icer i takan 
da lam cerpen,  seper t i  mis a lnya sosoknya t ingg i  atau 
perawakannya gagah,  rambutnya beruban dan s i fat  tokoh 
la innya.  

2)   Memuat  kata keterangan untuk mendeskr ips ikan latar  
waktu tempat  dan suasana,  sebagai  contoh misa lnya:  d i  
pag i  har i  yang cerah,  d i  kebun bambu yang r imbun dengan 
dedaunan dan la in sebaga inya.  

3)   Menggunakan ka l imat  langsung dan juga t idak langsung 
untuk penu l isan da lam percakapan di  dalam cerpen  

3)   Bisa menggunakan gaya Bahasa yang bers i fat  konotas i  
seper t i  misa lnya:  pucuk lang i t ,  memanggang bus,  baj ing  
loncat  dan mulut  termina l .  

4)   Bahasa yang d igunakan t idak baku dan t idak formal .  
5)   Bisa menggunakan gaya bahasa Perbandingan,  

per tentangan,  per tautan maupun peru langan.  

Metode Inquiry  
Piegat  member ikan dev in is i  pendekatan inqu ir i  sebaga i  

pendid ikan yang mempers iapkan s i tuas i  bagi  anak untuk  
melakukan eksper imen send ir i ,  mengajukan per tanyaan -
per tanyaan dan mencar i  send ir i  j awaban atas per tanyaan yang 
mereka a jukan.  
Langkah- langkah inqu iry  ada lah sebagai  ber ikut :  
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1)  merumuskan masa lah  
2)  mengamat i  dan melakukan observas i  
3)  mengana l is is  dan menyaj ikan hasi l  dalam bentuk tu l isan,  

gambar ,  laporan,  bagan,  tabe l ,  dan karya la innya  
4)  mengkomunikas ikan atau menyaj ikan has i l  karya pada 

pembaca,  teman ke las,  guru,  atau audien la innya.  
Peran utama seorang guru da lam proses pembela jaran 

inqu iry  menurut  Gu lo (2002)  ada lah sebaga i  ber ikut :  
1)  Mot ivator ,  mrember i  rangsangan supaya s iswa akt i f  dan 

ga irah berp ik i r .  
2)  Fas i l i ta tor ,  menunjukkan ja lan keluar  j ika  ada hambatan 

da lam proses berp ik i r .  
 
3)  Penanya,  menyadarkan s iswa dar i  keke l i ruan yang 

mereka perbuat  dan member i  keyak inan pada d i r i  send ir i .  
4)  Admin is t rator ,  ber tanggung jawab terhadap se luruh 

keg iatan d i  dalam kelas.  
5)  Pengarah,  memimpin  arus keg iatan berp ik i r  s iswa pada 

tu juan yang d iharapkan.  
6)  Manager ,  Menge lo la sumber  be la jar ,  wktu dan organ isas i  

ke las.  
7)  Rewander ,  member i  penghargaan pada prestas i  yang 

d icapai  da lam rangka peningkatan semangat  inqu ir i  pada 
s iswa.  

Pembela jaran  inqu iry  se la in beror ientas i  pada has i l  
be la jar ,  juga beror ientas i  pada proses be la jar .  Karena i tu 
kr i ter ia  keberhas i lan da lam pembela jaran inquir i  bukan 
d i tentukan o leh penguasaan s iswa terhadap suatu mater i  
pe la jaran,  tetap i  se jauh mana s iswa berakt iv i tas mencar i  dan 
menemukan sesuatu . 

Teknik Jemput Soal  
Belajar  secara  on l ine  menjad i  so lus i  agar  pend id ikan 

formal  untuk anak tetap ber ja lan d i  tengah pandemi v i rus  
corona (Cov id -19) .  Namun po la seper t i  in i  t idak ber ja lan  
mulus bag i  sebag ian orang,  sebab kekurangan sarana berupa 
ponse l  p intar  (HP) .  

Prob lemat ika seper t i  in i  d ia lami sejumlah s iswa di  SMP 
Neger i  2 Fakfak yang ekonominya menengah ke bawah.  
Keb i jakan yang d iambi l  seko lah yai tu melaksanakan 
pembela jaran lur ing  dengen tekn ik  jemput  soa l .  

Pembela jaran in i  d i laksanakan dengan cara sebaga i  
ber ikut :  
1)  Minggu per tama,  s iswa datang ke sekolah ambi l  soa l .  
2)  Minggu kedua,  s iswa datang ke sekolah mengumpulkan 

jawaban ke guru mata pe la jaran.  



Begi tu  seterusnya untuk minggu -minggu ber ikutnya,  
s iswa ambi l  soa l ,  dan minggu ber ikutnya s iswa mengumpulkan 
jawaban ke guru mata pe la jaran.  

Pembela jaran cer i ta  pendek s iswa d iber i kan r ingkasan 
mater i  cer i ta  pendek,  sebuah cer i ta  pendek,  dan lembar  ker ja  
s iswa.  Lembar  ker ja s iswa ber is i  8  soa l  yang harus d icar i  
jawabannya o leh s iswa.  T iga soa l  tentang st ruktur  cer i ta  
pendek.  Soal  per tama,  s iswa menentukan paragraf  or ientas i  
dan per is t iwanya.  Soa l  kedua,  s iswa menentukan paragraf  
kompl ikas dan per is t iwanya.  Soa l  ket iga,  s iswa menentukan 
paragraf  resolus i  dan per is t iwanya.  

Soa l  keempat  sampai  kede lapan tentang aspek 
kebahasaan cer i ta  pendek yang mel iput i  kata s i fat ,  kata 
keterangan,  ka l imat  langsung,  gaya bahasa/k ias,  dan kata 
t idak baku.  Soa l  keempat ,  s iswa menetukan paragraf  dan kata 
s i fat  yang terdapat  da lam cer i ta  pendek,  Soal  ke l ima,  s iswa 
menentukan paragraf  dan kata keterangan yang terdapat  
da lam cer i ta  pendek,  Soa l  keenam, s iswa menentukan 
paragraf  dan kal imat  langsung yang terdapat  pada cer i ta  
pendek.  Soa l  ketu juh,  s iswa menentukan paragraf  dan gaya 
bahasa/k ias yang terdapat  pada cer i ta  pendek.  Soa l  
kede lapan,  s iswa menentukan paragraf  dan kata t idak baku 
yang terdapat  pada cer i ta  pendek.  

Soa l-soa l  tentang s t ruktur  dan aspek kebahasaan cer i ta  
pendek tersebut  harus d i jawab s iswa di  rumah.  D i  s in i lah 
metode inqu ir i  d igunakan s iswa da lam proses pembela jaran 
s iswa d i  rumah.  Karena guru t idak menje laskan mater i ,  tentu 
saja menjadi  masa lah bagi  s iswa.  S iswa harus menemukan 
send ir i  jawabannya.  Da lam proes in i ,  s iswa harus mengamat i  
dan observas i  buku-buku sumber  atau mela lu i  in ternet .  S iswa 
juga melakukan proses interaks i  s iswa dengan s iswa,  maupun 
interaks i  s iswa dengan l i ngkungan.  Kese luruhan proses  
pembela jaran akan membantu s iswa menjad i  mandir i ,  percaya 
d i r i ,  dan yak in akan kemampuan inte lek tualnya send ir i  untuk 
ter l ibat  secara akt i f .  

S iswa d iber ikan  soal -soa l  yang harus  d i jawab  dengan 
tu juan untuk mengarahkan penye l id i kan sendir i  dan 
menemukan jawaban- jawaban send ir i .  Oleh karena i tu ,  peran 
yang d i lakukan guru da lam pembela jaran inqu ir i  ada lah 
sebaga i  penanya.  Kemampuan s iswa untuk menjawab set iap  
per tanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dar i  
proses berp ik i r .  Dengan demik ian pengetahuan s iswa akan 
semak in luas.  

Penutup  
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Pembela jaran Bahasa Indones ia pada mater i  cer i ta  
pendek d i laksanakan secara tatap muka terbatas dengan 
tekn ik  jemput  soa l .  Siswa menjemput  soa l  d i  seko lah dan 
menjawab soa l  tersebut  d i  rumah deng an sumber  be la jar  yang 
mereka memi l ik i ,  ya i tu  buku sumber  atau internet .  Proses  
pembela jaran yang d i lakukan s iswa da lam menjawab soa l  d i  
rumah in i  merupakan proses inqu ir i .  Proses inqu ir i  membentuk  
s iswa menjad i  mandir i ,  percaya d i r i ,  yak in akan kemampuan 
inte lektualnnya  sendir i ,  ser ta berpengetahuan luas.  
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REFLEKSI 
 
Pend id ikan secara lur ing menjad i  suatu  tantangan tersend i r i  
buat  kami  para guru ,  dengan rut in  berg i l i r  pada peser ta d id ik  
atau membuat  ke lompok para s iswa  agar  b isa keseko lah 
dengan s is tem pro toko l  kesehatan.  Pend id ikan on l ine  dar i  
rumah pu la memuncu lkan tantangan ser ta kege l isahan 
ter tentu untuk guru,  per iha l  in i  terp aut  dengan kemampuan IT,  
fas i l i tas  yang d ipunyai  s iswa  (gawai ,  laptop)  akses internet ,  
kuota  ataupun pu lsa informasi  dan keadaan geograf is .  Untuk  
i tu ,  para guru berkomentar  ka lau pend id ikan onl ine  dar i  rumah 
terus menjadi  pemacu para guru untuk  memahami IT ,  sebab 
t rend pend id ikan ser ta evaluas i  d ika la in i  te lah berbas is  
on l ine .  
Bag i  guru yang melakukan pembela jaran kombinas i  dar ing dan 
lur ing,  beberapa ha l  yang per lu d iperhat ikan ada lah sebaga i  
ber ikut :  
1)  Ket ika pembela jaran tatap muka dengan cara berkunjung  

guru dapat  mel ihat  langsung kons id i /ps ikolog i  s iswa.  
2)  Harus ada kesepatan dengan orang tua sebe lum 

melaksanakan kunjung.  
3)  Se lama melakukan kunjungan harus menerapkan protoco l  

kesehatan.  
 
Rekomendasi  
Untuk guru  
Ada beberapa hal  yang dapat  kami rekomendasikan untuk 
pembela jaran d i  masa pandemi Cov id -19,  antara la in sebaga i  
ber ikut :  
1 .  Pers iapkan pembela jaran yang leb ih s is temat is  terutama 

da lam mempers iapkan mater i  yang sederhana dan menar ik  
bag i  peser ta d id ik  untuk  memudahkan da lam pencapa ian  
tu juan.  

2.  Pemi l ihan mater i  dan media yang tepat .  
3 .  Komunikas i  yang intens  dan bers i fa t  

mendorong/memot ivas i  kepada peser ta d id ik .  
4 .  ker jasama dengan ketua kelas dan peser ta yang antus ias  

membuat  ke las  menjadi  ber ja lan dengan ba ik  terutama saat  
ada 1 atau 2 orang yang  kesul i tan mengakses apl ikas i  yang 
d ipergunakan.  

5.  Ketenangan dan penerapan t r i logy pend id ikan K i  Hajar  
Dewantara sangat  bermanfaat  d i  saat  saat  seper t i  in i .  

6 .  Pember ian perhat ian yang merata tetap harus d iber ikan 
kepada set iap peser ta d id ik  dalam keterbatasan  tatap muka 
dengan cara mengir imkan info WA dan komentar .  
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7.  Pent ingnya memahami kond is i  mas ing -masing peser ta d id ik  
berdasarkan kekuatan dan hambatan yang d imi l ik i .  

8 .  Pent ingnya mel ibatkan orang tua/wa l i  peser ta d id ik  agar  
dapat  membantu anaknya.  

9.  per lu menginformasikan kepada manajemen seko lah 
mengena i  kond is i  yang ter jad i .  

 
Untuk Kegiatan Kemitraan  
Ada beberapa ha l  yang dapat  kami rekomendasikan untuk  
keg iatan kemit raan d i  masa pandemi Cov id -19,  antara la in 
sebaga i  ber ikut :  
1 .  Program kemit raan sangat  ber dampak ba ik  untuk seko lah -

seko lah mit ra karena dapat  mengikut i  perkembangan 
pendid ikan secara cepat .  

2 .  Pembela jaran dar ing,  lur ing,  dan guru kunjung merupakan 
cara Pembela jaran Jarak Jauh yang harus d i laksanakan 
secara maks imal .  

3 .  Keg iatan kemit raan in i  agar  t erus d i laksanakan,  karena 
member ikan dampak posi t i f  bag i  perkembangan dan 
kemajuan pend id ikan d i  Indonesia.  

         
 

 

 
 
 

 

 
 


